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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
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ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
و Wau w We 
ِ Ha h Ha 
ء Hamzah ʼ Apostrof 
ى Ya y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا fatḥah a A 
َ ا Kasrah i I 
َ ا ḍammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
ٷ fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 َفْي  ك: kaifa 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َى  ... | َ ا  ... 
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتاي  : māta 
ي ي  ر  : ramā 
 َمْي ل    : qīla 
َ  تْوً ي: yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ة  ضْو  رؙاﻷ َلا فْط  َ: rauḍah al-aṭfāl 
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ََة ه  ضافْناَ  َة ُْيَ  د  ً  نا : al-madīnah al-fāḍilah 
ََََََََََََة  ً ْك  ح نا : al-ḥikmah 
5.  Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan dengan 
sebuahtanda tasydīd ( ََ  ّ ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َ اُ ب  ر   : rabbanā 
 َ اُْي  ج َ: najjainā 
َ  ك  ح نا: al-ḥaqq 
َ َىُّع : nu“ima 
 َو د ع: ‘aduwwun 
Jika huruf َى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َى) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
 َي ه ع    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
َ  يب  ر ع: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6.  Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َ لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 





 َص ًْ  ش نا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ةن  سن  س نا: al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ة ف  سْه ف نا   : al-falsafah 
َ دهب نا  : al-bilādu 
7.  Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َ  ٌ ْو  رْيأت: ta’murūna 
َ عْو ُ نا    : al-nau„ 
 َءْي ش    : syai’un 
َ  تْر  ّ  وأ: umirtu 
8.   Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 





Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9.   Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
  َاللهَ  ٍ ي  دdīnullāh  َلله ابbillāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َاللهَ  ة  ً حرَْي فَْى هhum fī raḥmatillāh 
10.  Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
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Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
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Jurusan :Perbandingan Mazhab Dan Hukum 
Judul : Peran Istri Dalam Membantu Mencari Nafkah Menurut Imam   
Mazhab (Studi Kasus Aparatur Sipil Negara Badan Pertanahan 
Nasional Kabupaten Wajo) 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran istri  sebagai 
aparatur sipil negara dalam membantu perekonomian keluarga, dengan sub 
permasalahan: 1) Faktor apa yang melatar belakangi istri untuk bekerja diruang 
publik? 2) Bagaimana hambatan yang dihadapi istri terhadap pekerjaan domestik dan 
pekerjaan publik di Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Wajo? 3) Bagaimana 
pandangan Imam Mazhab tentang istri mencari nafkah? 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reseach), penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif yang memfokuskan kajiannya pada praktek 
nafkah keluarga. Untuk membantu penyusunan skripsi ini, data diambil melalui 
obsevasi, wawancara, dengan menggunakan metode pengumpulan data sesuai dengan  
klarifikasinya 
Hasil penelitian dan analisis penulis: (1) Bekerja bagi seorang wanita dilatar 
belakangi  dua faktor yaitu pertama  faktor internal, yaitu keinginan untuk membantu 
suami dalam memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga. Kedua faktor eksternal 
yaitu bekerja dan berkarir bagi seorang wanita yang mengharuskan ia keluar dari 
rumahnya. Selain itu cara pandang yang dimiliki wanita pun turut mempengaruhi 
terciptanya profil wanita bekerja. Keyakinan bahwa wanita harus mengaktuilisasikan 
diri semaksimal mungkin, serta memperluas jaringan kegiatannya. (2) Pandangan 
akan dunia kerja yang mereka jalani membuat mereka harus mengatur waktu antara 
keluarga dan profesi mereka sebagai aparatur sipil negara. Hal yang dihadapi 
terhadap pekerjaan domestik yaitu dalam menjalankan aktivitas profesi, dengan pola 
pembagian waktu yang mudah untuk diatur tersebut memungkinkan pekerjaan yang 
dilakukan ditempat kerja tidak mengganggu tugas seorang istri. Berbeda dengan 
pekerjaan publik, hambatan yang dihadapi mengenai kondisi pegawai Aparatur Sipil 
Negara di Kantor Pertanahan Kabupaten Wajo dari jumlah maupun kualitasnya dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan pelayanan-pelayanan publik kepada masyarakat. 
(3) Secara umum tidak ditemukan dalam literatur fikih yang melarang perempuan 
untuk bekerja, selama ada izin dari suami serta adanya jaminan keamanan dan 
keselamatan. Ulama membedakan antara pekerjaan seorang perempuan (isteri) yang 
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dapat mengurangi hak suami atau keadaan darurat dan kedua perempuan yang bekerja 
diluar rumah pada pekerjaan yang tidak mengandung resiko.  
Adapun implikasi dalam penelitian ini menguatkan bahwa diperbolehkannya 
seorang perempuan sebagai istri untuk bekerja pada sektor publik, selama itu tidak 
menjadikannya lupa dan mengabaikan perannya dalam memelihara norma-norma 
agama, adat dan susila, serta dapat memenuhi syarat-syarat dan etika istri yang 
bekerja diluar rumah. Selain itu sebagai ibu rumah tangga harus mampu dan 
menguasai manajemen waktu dan idealnya pihak istri sebagai aparatur pada 
pertanahan kabupaten Wajo harus mengembangan kualitas sumber daya agar 
meningkatnya kinerja operasional dalam melaksanakan tugas pemerintahan dalam 




A. Latar Belakang Masalah 
Perubahan sosial telah membuka dunia kerja baru khusus bagi kaum 
perempuan. Pendidikan sebagai pintu ke arah perubahan, menyebabkan 
bertambahnya perempuan mengalami perubahan pola pikir. Mereka mulai keluar 
mencari pekerjaan yang sesuai dengan tingkat kemampuan, tingkat berfikir dan 
keterampilannya. Harus diakui bahwa ada perubahan korelasi antara tingkat 
pendidikan, pembangunan ekonomi dan lapangan kerja.1Peran wanita dalam 
masyarakat tidak dapat dipungkiri dalam segala bidang kehidupan, wanita ikut 
berperan dalam berbagai hal.  
Dewasa ini tampak pada pembangunan di masyarakat, berapa besar peranan 
wanita, bila diumpamakan dengan jumlah wanita sama dengan jumlah pria. Bila  
wanita pada masyarakat itu terampil, maju, dan bersemangat dalam membangun, 
maka sudah jelas masyarakat akan segera merasakan hasil positif dari kegiatan wanita 
yang merupakan separuh dari jumlah masyarakat itu. 
Semua lapangan kerja, wanita dituntut juga aktif dalam bekerja, tidak   untuk 
duduk berpangku tangan di rumah saja, tetapi harus dibantu dan dibiayai oleh laki-
laki. Hanya saja yang perlu ingat oleh wanita, bahwasanya kewanitaan itu akan tetap 
melekat pada dirinya,2 dorongan Islam kepada wanita untuk bekerja jelas sekali. 
Banyak ayat-ayat dan janji Allah dalam al-Qu’ran yang mendorong wanita untuk 
                                                             
1Nur Fitri Belasong dan Hasmawati Hamid, Perempuan Untuk Perempuan (Cet. I; Makassar:  
toACCAe, 2006),  h. 14. 





bekerja rajin. Wanita akan mendapatkan pahala dan balasan Allah atas segala amal 
perbuatan, ia tidak mengikut atau menerima perintah laki-laki, bisa melakukan sendiri 
dan berinisiatif. Tidaklah mengherankan jika pada masa nabi ditemukan sejumlah 
perempuan memiliki kemampuan intelektual dan prestasi sosial yang cemerlang 
seperti yang diraih kaum laki-laki. 
Dengan demikian laki laki dan perempuan memiliki status yang sama (sejajar) 
dan tidak ada yang lebih unggul satu atas lainnya. (QS. Al-Isra /17:70)  
                           
                    
Terjemahnya:  
Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan 
kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang Telah kami ciptakan. Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak 
Adam pengangkutan-pengangkutan di daratan dan di lautan untuk memperoleh 
penghidupan.3 
Berdasarkan ayat diatas, dijelaskan bahwa al-Qur’an telah mengangkat 
perempuan setara dengan kaum laki-laki. Alasannya, pertama sebagaimana 
ditunjukkan oleh ayat di atas, al-Qur’an memberikan tempat yang sangat terhormat 
kepada seluruh manusia laki-laki maupun perempuan. Kedua, sebagai norma, al-
Qur’an membela prinsip-prinsip kesetaraan dalam status dan jenis kelamin. Fungsi-
fungsi biologis harus dibedakan dari fungsi-fungsi sosial. Dengan begitu, posisi kaum 
laki-laki dianggap sebagai raja di dalam keluarga, masyarakat, organisasi, serta di 
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tempat mereka bekerja. Dalam agama Islam perempuan dibolehkan bekerja selama 
pekerjaannya itu tidak mengabaikan keluarga. 
Memiliki pekerjaan merupakan salah satu kebutuhan yang ada dalam 
kehidupan  manusia. Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan mendapat biaya 
kehidupan, tidak hanya ayah yang bekerja, ibu pun turun tangan membantu 
menambah keuangan keluarga agar tetap stabil secara ekonomi.4 
Seorang wanita atau istri yang bekerja diluar rumah dapat disebut sebagai 
perempuan berperan ganda, peran ganda ini adalah peran perempuan atau istri di 
mana satu pihak keluarga sebagai pribadi yang mandiri, sebagai istri, ibu rumah 
tangga, mengasuh anak-anak dan, dipihak lain sebagai anggota masyarakat, sebagai 
pekerja dan sebagai warga negara yang dilaksanakannya secara seimbang. Perempuan 
dianggap bisa melakukan peran ganda itu apabila ia dapat bertanggung jawab pada 
tugas-tugas domestik yang berhubungan dengan rumah tangga seperti membersihkan 
rumah, melayani suami, memasak, dan merawat atau mengasuh anak-anak, serta 
ketika perempuan juga bertanggung jawab atas tugas publik yang berkaitan dengan 
kerja di bagian publik yaitu seringkali berperan sebagai pencari nafkah utama dan 
harus bekerja di luar rumah  
Pada dasarnya permasalahan dari peran ganda perempuan ini bukan terhadap 
peran itu sendiri, tetapi apa dampak atau akibat yang ditimbulkannya untuk keluarga. 
Seperti halnya sedikitnya waktu bersama keluarga, peran ganda perempuan 
membawa dampak terhadap pergeseran nilai pada keluarga, seperti perubahan 
struktur fungsional dalam kehidupan keluarga seperti pola kegiatan untuk keluarga 
dan penggunaan waktu, urusan rumah tangga, pekerjaan, sosial ekonomi,  maupun 
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pengembangan diri dan pemanfaatan waktu luang. Berdasarkan pemikiran di atas, 
maka peran dan beban jangan dilihat sebagai sesuatu yang samar, sehingga 
memanipulasi penilaian kita tentang perkembangan pengetahuan tentang perempuan. 
Sebab para perempuan adalah makhluk yang multitasking. namun tidak membuat 
perempuan kehilangan fitrah dan jati dirinya sebagai perempuan. Tanggung jawab 
sosial dan tanggung jawab moril, tetap diemban sebagai salah satu bentuk 
pertanggung jawaban kepada Sang Maha Pencipta yang telah menciptakan 
perempuan dengan segala keindahannya.5  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus dari penelitian skripsi ini yakni istri, peran ganda, nafkah, dan aparatur 
sipil Negara Badan Pertanahan Kabupaten Wajo yang kemudian dijabarka  menjadi 
suatu sub masalah yang mengandung pengertian  tinjauan pranata sosial hukum Islam 
dan terhadap Peran Istri Dalam Mencari Nafkah  Menurut Imam Mazhab Studi Kasus 
Aparatur Sipil Negara Badan Pertanahan Kabupaten Wajo. 
a. Istri yang dimaksud disini ialah yang masih tinggal satu rumah suaminya atau  
sudah tidak bersama suaminya lagi sebab (suaminya) cerai atau meninggal 
dunia.  
b. peran ganda adalah perempuan yang memiliki dua pekerjaan, dimana  
dilakukan pada satu waktu yakni bekerja di rumah dan luar rumah.6 
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c. Nafkah yakni biaya yang harus dikeluarkan oleh seseorang terhadap sesuatu 
yang berada dalam tanggungannya karena hal tersebut adalah wajib. Di mana 
sesuatu yang diperlukan oleh manusia seperti sandang, pangan, dan papan.7 
d. Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah profesi bagi pegawai negeri sipil dan 
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada instansi 
pemerintah. 
e. Badan Pertanahan Nasional (BPN) adalah lembaga nonkementerian di 
Indonesia yang mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 
pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
2. Deskripsi Fokus  
Deskripsi fokus merupakan bagian dari intergral yang dapat memberikan 
arahan penelitian agar dalam menganalisis peran istri mencari nafkah berdasarkan 
imam mazhab studi kasus Aparatur Sipil Negara Badan Pertanahan Kabupaten Wajo. 
Dengan demikian deskripsi fokus ini  ialah istri mencari nafkah dengan bekerja di 
luar rumah. 
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari uraian di atas, maka selanjutnya sebagai pokok masalah dari  
penelitian ini adalah bagaimana Peran Istri dalam Mencari Nafkah Analisis Imam 
Mazhab (Studi Kasus Aparatur Sipil Negara Badan Pertanahan Kabupaten Wajo) 
pokok masalah dijabarkan dalam tiga sub masalah. 
1. Faktor apa yang melatar belakangi istri  untuk bekerja di ruang lingkup 
publik? 
2. Bagaimana hambatan yang dihadapi istri terhadap pekerjaan domestik dan 
pekerjaan publik di Badan Pertanahan Nasional Kabupaten  Wajo ? 





Wanita dan pekerjaan menurut 
hukum Islam 
3.  Imam Mazhab Pendapat imam mazhab terhadap 
istri mencari nafkah 
4.  Aparatur Sipil Negara Badan 
Pertanahan Nasional Kabupaten 
Wajo 
hambatan yang di hadapi istri 





D. Kajian Pustaka 
Untuk  mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan peran istri   
mencari nafkah. Untuk melakukan penelitian dan analisa mendasar terhadap wanita 
yang ikut serta bekerja dalam ruang lingkup publik, maka disajikan beberapa dari 
penelitian terdahulu untuk mewakili buku-buku dan skripsi yang tidak disebutkan 
secara langsung dalam bentuk sub pembahasan penelitian terdahulu antara lain: 
Pertama skripsi Sri Reskianti yang berjudul “Peran Istri Dalam Upaya 
Meningkatkan Perekonomian Rumah Tangga Ditinjau dari Ekonomi Islam (Studi 
Kasus Pada Pedagang di Pasar Sentral Kab. Bulukumba” dalam penelitiannya  
terhadap peran istri dalam upaya meningkatkan perekonomian sudah dapat dilihat 
dari peran seorang perempuan (ibu rumah tangga di pasar sentral Bulukumba) yang 
banyak membantu memajukan perekonomian keluarga. Dan pada skripsi ini berfokus 
pada tinjauan ekonomi Islam terhadap bagaiamana pandangan imam mazhab terhadap 
peran istri dalam dunia kerja.  
Kedua Dzakiah Darajat “Islam Dan Peranan Wanita” dalam buku ini 
membahas peranan wanita dalam berbagai hidup terutama dalam keluarga masyarakat 
dan agama. Dalam buku ini lebih fokus terhadap Peranan wanita dalam penghayatan 
dan pengamalan agama dalam kehidupan sehari-hari.8 
Ketiga, skripsi Desi Amalia yang berjudul: “Peran Istri dalam Memenuhi 
Nafkah Keluarga”. Dalam penelitian ini, yang dikaji dan diteliti adalah peranan istri 
dalam memenuhi nafkah keluarga di desa Gunung, bahwa istri cukup berperan aktif 
dalam memenuhi nafkah keluarga dengan berbagai faktor yang melatar belakanginya. 
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Keempat, Andi Syahraeni dalam bukunya Bimbingan Keluarga Sakinah 
menjelaskan bahwa dalam berumah tangga seorang istri harus percaya kepada 
suaminya, begitu pula suami kepada istrinya ketika berada di luar rumah. Jika di 
antara keduanya tidak adanya saling percaya maka kelangsungan kehidupan rumah 
tangga tidak berjalan seperti apa yang dicita-citakan yaitu keluarga yang bahagia dan 
sejahterah, akan tetapi jika suami istri saling percaya, maka kemerdekaan dan 
kemajuan akan meningkat serta hal ini adalah amanah dari Allah swt.9 
Berdasarkan kajian pustaka maupun skripsi diatas tidak ditemukan persamaan 
judul Peran Istri Dalam Membantu Mencari Nafkah Menurut Imam Mazhab (Studi 
Kasus Aparatur Sipil Negara Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Wajo) dengan 
referensi-referensi yang telah diangkat di atas, juga tidak ditemukan hasil yang serupa 
dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Dari uraian tersebut peneliti 
perlu melakukan penelitian tentang begaimana peran seorang istri yang ikut serta 
bekerja dalam ruang publik yang menjadi permasalahan pokok yang mesti diteliti 
lebih dalam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
  Dari penelitian ini sebagai upaya agar mengetahui lebih lanjut mengenai   
persoalan yang berkaitan dengan fokus penelitian dengan demikian tujuan dari  
penelitian yaitu untuk : 
a. Mengetahui faktor apa yang melatar belakangi istri  untuk bekerja di ruang 
lingkup publik  
                                                             




b. Mengetahui bagaimana hambatan yang dihadapi peran istri terhadap 
pekerjaan domestik dan pekerjaan publik di kantor Badan Pertanahan 
Nasional Kabupaten Wajo 
c. Mengetahui pendapat Iman Mazhab terhadap istri mencari nafkah. 
2. Kegunaan Penelitian  
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh suatu kegunaaan, baik 
kegunaan teoritis/ilmiah maupun praktis, sebagai berikut:  
a. Dari segi kegunaan ilmiah, penelitian ini dapat menjadi kerangka dasar 
pemikiran dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu 
hukum Islam.  
b. Memberikan pemahaman yang terkait dengan kajian dari syariah/hukum 
Islam dalam kaitanya pada dinamika istri yang mencari nafkah. 
c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu upaya untuk 
mendapatkan solusi terhadap berbagai problematika hukum Islam yang terkait 





A. Pengertian Nafkah 
Nafkah Menurut bahasa berasal dari kata infaq, yakni Ikhraj atau digunakan 
dalam hal kebaikan. Menurut istilah pemberian yang mencukupi dari makanan, 
pakaian, tempat tinggal, dan apa yang berkaitan dengannya. Sedangkan nafkah 
menurut istilah ulama fikih ialah pengeluaran oleh seseorang yang  berupa kebutuhan 
pada siapa yang wajib dinafkahinya, seperti tempat tinggal, pakaian, roti, dan apa 
yang dibutuhkannya. Hukum dari nafkah adalah wajib, seperti nafkah suami kepada 
istrinya ataupun nafkah bapak kepada anaknya.1Hubungan perkawinan menimbulkan 
kewajiban nafkah atas suami untuk istri dan anak-anaknya.2 
Memberi nafkah adalah suatu kewajiban suami dan sudah menjadi hak istri 
dan anak, tidak serta-merta istri maupun anak menuntut secara semau-maunya,  
kewajiban seorang suami yang menjadi hak seorang istri tersebut dilaksanakan sesuai 
dengan kemampuan dari suami. Demikian, apabila suami terbukti berbuat aniaya 
pada istri atau anak, tidak memberikan nafkah untuk anak maupun istrinya sesuai 
dengan kemampuannya maka istri diperbolehkan untuk mengambil bagian itu 
sebanyak yang dibutuhkan untuk diri ataupun anaknya sesuai proporsionalnya. 
Kewajiban suami memberi nafkah yaitu mutlak untuk dilaksanakan, ketika istri 
memintanya atau tidak, Mungkin saja seorang istri tidak membutuhkan nafkah dari 
suaminya, yang sama-sama bekerja. Keberadaan istri yang bekerja mampu 
mencukupi kebutuhan hidupnya ataupun ia berasal dari keluarga berada yang secara 
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terus menerus mendapatkan pasokan dana, tidak menggugurkan kewajiban suami 
untuk memberi nafkah.3 
Islam menetapkan  suami  untuk  memberikan  nafkah   kepada istrinya,  
maksudnya ialah  menyediakan  segala keperluan istri seperti makanan, pakaian, 
tempat tinggal, mencarikan pembantu dan obat-obatan apabila suaminya itu kaya. 
Nafkah untuk istri merupakan salah  satu sebab wajibnya pemberian nafkah. Menurut 
pendapat Imam Malik, bahwa nafkah baru menjadi wajib atas suami apabila ia telah 
menggauli atau mengajak bergaul, sedang istri tersebut termasuk orang yang dapat 
digauli, dan suami pun telah dewasa. Sedangkan menurut Abu Hanifah dan Imam 
Syafi’i  berpendapat bahwa suami yang belum  dewasa  wajib memberi  nafkah 
apabila istri telah dewasa. Tetapi jika suami telah dewasa dan istri belum, maka 
dalam hal ini Imam Syafi’i mempunyai dua pendapat: Pertama, sama dengan 
pendapat Imam Malik, kedua, Istri berhak memperoleh nafkah betapapun juga 
keadaannya. Keharusan suami memberi nafkah istrinya ialah apabila suami istri 
sudah tinggal sekamar dan watha, jadi bukan hanya karena sudah terjadi akad nikah 
saja dan kewajiban tersebut bisa menjadi gugur dari suami apabila istrinya nusyuz 
(durhaka) kepadanya. Berdasarkan keterangan diatas maka ada beberapa syarat-syarat 
bagi istri agar berhak menerima nafkah dari suaminya diantaranya adalah:   
1. Telah terjadi akad yang sah antara suami dan istri.   
2. Istri telah sanggup melakukan hubungan sebagai suami istri dengan suaminya.  
3. Istri telah terikat atau telah bersedia melaksanakan semua hak-hak suami. 
 Konsekuensi akad perkawinan yang sah berkewajiban memberi nafkah 
kepada isterinya. Hak mendapatkan nafkah isteri hanya didapat apabila syarat-syarat 
                                                             




untuk mendapatkan hak  seperti  diuraikan  di atas telah terpenuhi, serta istri terhindar 
dari hal-hal yang menyebabkan gugurnya hak nafkah tersebut. Berkaitan dengan 
gugurnya hak nafkah berikut ini akan dijelaskan beberapa hal yang menyebabkan 
gugurnya hak nafkah istri. Adapun penyebab gugur hak nafkah tersebut adalah 
sebagai berikut :  
1. Nusyuz  seorang wanita yang membangkang tidak ada nafkah baginya.  
2. Perempuan yang sedang iddah karna ditinggal mati jika tidak hamil maka 
tidak ada tempat  tinggal  baginya  dan  tidak  ada  nafkah,   karena nikah telah 
hilang dengan matinya sang suami, dan jika hamil  maka ada 2 pendapat:  
Pendapat pertama baginya tempat tinggal dan nafkah karena perempuan 
tersebut hamil dari  suaminya  maka  baginya  tempat tinggal dan nafkah 
seperti seorang perempuan yang dicerai dalam keadaan hidup. Pendapat kedua 
tidak ada tempat tinggal dan tidak ada nafkah, karena harta benda menjadi hak 
ahli waris, sedangkan menafkahi wanita yang hamil dan memberikan tempat 
tinggal baginya hanya karna untuk kandungan dan itu tidak wajib bagi ahli 
waris.4 
Selain itu  suami diwajibkan untuk membimbing istrinya pada jalan kebaikan 
sedang istri diwajibkan mentaatinya.  
Di sisi lainnya, tempat wanita dijadikan didalam rumah untuk mengurusi 
anak, mendidiknya, mempersiapkan keperluan suami serta urusan rumah tangga dan 
lainnya. Syarat Islam yang bijaksana menganjurkan wanita senantiasa menempati 
rumah dan tidak keluar kecuali karena kebutuhan sangat mendesak. Hanya saja 
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berbagai upaya musuh-musuh Islam dan orang-orang menyerupai mereka dari putra-
putra bangsa kita, telah membujuk para wanita agar keluar dan melepaskan diri, 
bukan dari rumahnya saja tetapi juga keluar dan melepas tradisi-tradisi mulia, adat 
istiadat, dan norma-norma Islam. Sekarang kita mendapati para wanita diberbagai 
tempat-tempat, seperti: Pegawai di kementerian, melakukan perjalanan dan wisata, 
pergi ke pasar, menghadiri muktamar kewanitaan maupun yang lain dan sebagainya. 
Jika seorang wanita keluar dari rumahnya karena ada kebutuhan dalam keadaan 
berhijab dengan jilbabnya, tidak menggunakan wangi-wangian, maka hukumnya 
boleh. Adapun jika keluarnya dapat berakibat terjadinya sesuatu seperti yang 
disebutkan tadi dari melalaikan sebagian kewajiban dirumahnya, maka telah 
disebutkan nash al-Qur’an‚ dan tinggallah kalian para wanita di rumah-rumah kalian‛, 
maka tidak dibolehkan baginya keluar lalu membiarkan anak-anaknya diasuh oleh 
para pembantu wanita, sebab seorang ibu lebih mengerti tentang kebutuhan anak-
anaknya dan sesuatu yang memberi kemaslahatan kepada mereka berupa bimbingan 
dan pendidikan ilmual. 
Rasulullah saw menggambarkan hal ini dalam sabdanya yang mulia : 
 
 َلَبق ،ِ َّاللَّ ِدْبَع ٍْ َع ،ٍعِفَبَ ٍْ َع ،َة َُّٕيأ ٍْ َع ،ٍدْيَز ٍُ ْب ُدب ًَّ َح َبَُث َّدَح ، ٌِ ب ًَ ْعُُّنا َُٕبأ َبَُث َّدَح
 :َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع ُالله ىَّهَص ُِّيبَُّنا« ،ٌلُٕئْسَي َٕ ُْ َٔ  ٍعاَر ُوبَيِلإَبف ،ٌلُٕئْسَي ْىُكُّهُك َٔ  ٍعاَر ْىُكُّهُك
 َي ِْ َٔ  ب َٓ ِج ْٔ َز ِتَْيب َىهَع ٌَتيِعاَر َُةأْر ًَ نا َٔ  ،ٌلُٕئْسَي َٕ ُْ َٔ  ِّ ِه ْ َ أ َىهَع ٍعاَر ُمُج َّرنا َٔ




“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'man Telah menceritakan kepada 
kami Hammad bin Zaid dari Ayyub dari Nafi' dari Abdullah ia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin, dan 





setiap kalain akan dimintai pertanggungjawabannya. Seorang laki-laki adalah 
pemimpin atas keluarganya dan ia akan dimintai pertanggungjawabannya. 
Seorang wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya, dan ia pun akan 
dimintai pertanggungjawabannya. Dan seorang budak juga pemimpin atas atas 
harta tuannya dan ia juga akan dimintai pertanggungjawabannya. Sungguh 
setiap kalain adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai 
pertanggungjawabannya." (HR.Bukhari)6 
Abu Dawud meriwayatkan dari Muawiyah Al Quraisy r.a ia berkata “Aku 
datang menemui Rasulullah saw seraya bertanya” apa yang engkau sarankan untuk 
istri-istri kami? ”belau menjawab“ berikan mereka makan, berikan mereka pakaian 
seperti yang kalian pakai dan jannganlah memukul dan menghina mereka.” 7. Dari 
hadis tersebut dapat dipahami bahwa kewajiban suami untuk memenuhi kebutuhan 
istri dan tidak mencela mereka. 
B. Jenis-Jenis Nafkah 
a. Nafkah  untuk diri sendiri 
Nafkah yang wajib dalam syariat yakni untuk diri sendiri hal ini sebuah jalan 
agar dapat memberikan nafkah pada orang lain. Jenis nafkah yang wajibkan untuk di 
nafkahkan antara lain sandang, pangan.8 
b. Nafkah furu’ kepada ushul 
Sebagaimana telah diwajibkan nafkah kepada furu’ atas ushul begitu juga 
dengan diwajibkannya nafkah kepada ushul atas furu’ seperti ayah, ibu, kakek, nenek, 
dan seterusnya ke atas. 
 
 
                                                             
6Imam Az-Zabidi, Ringkasan Sahih Bukhari  Terj. Harun dan Zaenal Muttaqin,(Cet I, Jakarta: 
Jabal,2012),h. 628. 
 
7Syaikh Musthafa Dieb Al-Bighab,Fikih Sunnah Iman Syafi’I, (Cet. I; Sukmajaya : Fathan 
Media Prima), h.246. 




c. Nafkah ushul kepada furu’ 
Nafkah untuk anak yang diwajibkan kepada ayah atau seluruh furu di atasnya. 
Nafkah  ushul furu’ ini bukan pemindahan kepemilikan sebagaimana jual beli 
sehingga dapat dianggap hutang kepada si anak apabila ayah tidak berkenan memberi 
nafkah untuk anaknya. Hal ini berupa bentuk pemindahan harta untuk tolong 
menolong saja (tamkini). 
d. Nafkah untuk istri 
Bahwasanya wajib hukumnya suami untuk memberi nafkah kepada istri 
Sebagaimana para ulama telah berijma. dengan dalilnya QS.An-Nisa/ 4:34 
                       
                               




Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan Karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka) 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.9 
 
Begitulah syariat agama Islam telah memposisikan sedemikian rupa 
bahwasanya suami yang berperan sebagai tulang punggung keluarga, maka dari itu 
suamilah yang mencari nafkah diluar rumah. 
                                                             




Sebab-sebab diwajibkannya pemberian nafkah adalah sebagai berikut :  
1. Adanya hubungan perkawinan;  
2. Adanya hubungan kerabat; 
3. Adanya kepemilikan.  
Adapun pendapat Zakaria Ahmad al-Barry yang dikutip oleh Kusnur Riwayati 
menyebutkan syarat-syarat diwajibkannya memberi nafkah sebagai berikut:  
1. Adanya hubungan kekeluargaan; 
2. Anggota kaum kerabat yang bersangkutan memang membutuhkan nafkah; 
3. Anggota kaum kerabat yang bersangkutan tidak sanggup mencari nafkah;  
4. Orang yang diwajibkan memberi nafkah itu hendaknya kaya, mampu, kecuali 
dalam masalah nafkah ayah dan ibu yang telah diwajibkan kepada anak, dan 
nafkah anak yang telah diwajibkan kepada ayah.  
Yang memberi nafkah dan diberi nafkah itu seagama, kecuali dalam masalah 
nafkah ayah kepada anaknya dan anak kepada orang tuanya. Jadi saudara yang 
beragama Islam tidak wajib memberi nafkah kepada saudaranya yang non Islam, 
karena mereka berdua berlainan agama 
Syarat-syarat diwajibkanya nafkah atas suami: 
1. Ketika istri memberi hak sepenuhnya kepada suami untuk dirinya sehingga 
istri tak dapat menolak suami untuk menggaulinya dirinya secara syar’i. bila 
istri menolak untuk digauli oleh suaminya maka akan gugur kewajiban 
diberikan infak oleh suami . 
2. Mengikut pada suami untuk tinggal di tempat atau rumah yang sudah dipilih 
oleh suami, maka selama tempat layak untuk ditinggali, bila istri menolak 




 Menurut Syafi’i hukumnya wajib nafkah itu tidak hanya karena akad saja 
melainkan karna  ada beberapa yang harus dijalani istri di belakang setelah di nikahi. 
Adapun batas nafkah terhadap istri itu ditentukan pada kondisi kemampuan suami, 
karena dalam infak itu bergantung pada pemberi infak sendiri bukan pada yang 
menerima infak.  
C. Penerima nafkah  
Hal mengenai penerima nafkah telah menjadi perbedaan pendapat dari 
beberapa kalangan para ulama fikih mengenai siapa saja yang berhak untuk 
mendapatkan nafkah tersebut. Hal ini dilihat berdasarkan seberapa  dekat atau 
jauhnya seseorang yang  akan menerima infak tersebut. 
1. Mazhab Maliki 
 Infak hanya  wajib untuk istri, kedua orang tua dan anak-anak saja. 
 dan kepada kedua orang tua berbuat baiklah’firman Allah swt QS Al-Baqarah/2;233. 
 
                     
 
Terjemahnya: 
 dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara 
ma'ruf”10 
2. Mazhab Syafi’i  
Sedikit tambahan dari Mazhab Syafi’i bahwasanya tidak hanya untuk istri,  
tetapi untuk kedua orang tua ataupun anak-anak yang wajib diberikan infaknya 
sebagaimana  pendapat mazhab Maliki di atas, akan tetapi untuk ushul yang ada di 
atas kedua orang tua seperti nenek dan kakek serta segala furu yang ada di bawah 
anak-anak seperti cucu, cicit, terus ke bawah. Firman Allah swt QS. Al Hajj/.22:77. 
                                                             




                          
    
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan. 11 
3.  Mazhab Hanafi 
Dalam pendapat mazhab Hanafi pada objek wajib nafkah lebih luas lagi 
melebihi mazhab Maliki ataupun Syafi,i di mana ada penambahan, yakni kewajiban 
memberikan nafkah untuk saudara kandung seperti kakak dan adik kandung. Mereka 
berdalilkan firman Allah swt QS.An Nisa/ 4 :36. 
                         
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak.’’12 
 
Akan tetapi hal ini hanya untuk sebatas saudara kandung, adapun bukan 
saudara kandung seperti paman, sepupu atau saudara jauh lainnya, tidak termasuk  
dalam objek infak karena Hanafiyah mengamalkan Qiraat Ibnu Mas’ud.13 
4. Mazhab Hambali 
Yang paling luas dalam kewajiban memberikan nafkah kepada keluarga 
adalah pendapat mazhab Hambali tidak hanya untuk untuk dekat saja sebagaimana 
mazhab-mazhab di atas tetapi juga untuk keluarga jauh yang masih memiliki pertalian 
                                                             
11Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341. 
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,h. 84. 




warisan seperti paman, bibi, sepupu, dan Dzawial Arham yang masih memiliki nasab 
terhadap ushul. Mazhab Hambali tidak mengisyaratkan adanya hubungan 
mahramiyah (saudara kandung) walaupun itu berdalilkan dengan dalil yang sama 
seperti mazhab Hanafi hanya saja Hambaliyah tidak mengamalkan Qiraat Ibnu 
Mas’ud yang dijadikan hujjah oleh Hanafiyah . 
Dari perbandingan diatas dapat disimpulkan bahwa para ulama fikih telah  
bersepakat mewajibkan memberi nafkah pada istri, kepada kedua orang tua dan anak-
anak.14 
Syarat wajib nafkah terhadap istri berikut pendapat para ulama: 
1. Menurut Imam Abu Hanifah, nafkah wajib jika memenuhi syarat berikut ini:  
a) Akad nikahnya sah; 
b) Istri mampu melakukan hubungan seks; 
c) Istri menyerahkan dirinya kepada suaminya dengan penyerahan   
sepenuhnya; 
d) Istrinya bukan orang murtad (keluar dari agama Islam); 
e) Tidak melakukan sesuatu yang diharamkan terhadap mahram suaminya. 
2. Menurut Imam Malik, nafkah wajib ada dua macam, sebelum dukhul dan sesudah 
dukhul syarat sebelum dukhul yaitu:  
a) Mampu melakukan hubungan seks, jika menikah dengan anak kecil yang 
tidak mampu melakukan hubungan seks maka tidak wajib baginya nafkah 
sampai dia mampu. 
b)  Istrinya tidak dalam keadaan sakit parah yang menjadikan suami menjauh 
darinya. 
                                                             





c)  Istri sudah sampai umur baligh. 
Adapun syarat setelah dukhul maka suami wajib memberiakan nafkah atas 
istri baik  mampu melakukan hubungan atau tidak, sakit atau tidak, baligh atau 
belum.  
3. Menurut Imam Syafi’i nafkah wajib jika memenuhi syarat berikut ini:  
a) Istri menyerahkan penuh dirinya kepada suami, misalnya istri mengatakan 
saya serahkan diriku sepenuhnya untukmu; 
b) Mampu melakukan hubungan.; 
c) Tidak durhaka (nusyuz ) misalnya istri tidak mau disentuh, dicium dan 
melakukan hubungan tanpa alasan yang dibenarkan.   
4. Menurut Imam Ahmad bin Hambal nafkah wajib jika memenuhi syarat berikut ini:  
a) Istri menyerahkan penuh dirinya kepada suami di Negara manapun dia 
hidup; 
b) Mampu melakukan hubungan sebagaimana istri pada umumnya; 
c) Tidak durhaka (nusyuz) misalnya istri keluar rumah tanpa izin suami, 
bepergian tanpa izin suami, dan tidak mau melakukan hubungan atau istri 
tidak mau tidur satu tempat tidur. 
Sebab-sebab diwajibkannya pemberian nafkah adalah sebagai berikut :  
1. Adanya hubungan perkawinan  
2. Adanya hubungan kerabat  
3. Adanya kepemilikan  
Adapun pendapat Zakaria Ahmad al-Barry yang dikutip oleh Kusnur Riwayati 
menyebutkan syarat-syarat diwajibkannya memberi nafkah sebagai berikut:  




2. Anggota kaum kerabat yang bersangkutan memang membutuhkan nafkah.  
3. Anggota kaum kerabat yang bersangkutan tidak sanggup mencari nafkah.  
4. Orang yang di wajibkan memberi nafkah itu hendaknya kaya, mampu, kecuali 
dalam masalah nafkah ayah dan ibu yang telah diwajibkan kepada anak, dan 
nafkah anak yang telah diwajibkan kepada ayah.  
Yang memberi nafkah dan diberi nafkah itu seagama, kecuali dalam masalah 
nafkah ayah kepada anaknya dan anak kepada orangtuanya. Jadi saudara yang 
beragama islam tidak wajib memberi nafkah kepada saudaranya yang non islam, 
karena mereka berdua berlainan agama 
 
Syarat-syarat di wajibkanya nafkah atas suami: 
1. Ketika istri memberi hak sepenuhnya kepada suami untuk dirinya sehingga 
istri tak dapat menolak suami untuk menggaulinya dirinya secara syar’i. Bila 
istri menolak untuk digauli oleh suaminya maka akan gugur kewajiban 
diberikan infak oleh suami . 
2. Mengikut pada suami untuk tinggal ditempat atau rumah yang sudah di pilih 
oleh suami, maka selama tempat itu layak untuk ditinggali, bila istri menolak 
untuk tinggal bersama maka ini dianggap telah nusyuz. 
 Menurut Syafi’iyah hukumnya wajib nafkah itu tidak hanya karena akad saja 
melainkan karna  ada beberapa yang harus dijalani istri di belakang setelah telah di 
nikahi. Adapun batas nafkah terhadap istri itu di tentukan pada kondisi kemampuan 
suami, karena dalam infak itu bergantung pada pemberi infak itu sendiri bukan pada 






D. Gugurnya Kewajiban Nafkah  
Ada beberapa hal yang dapat menggugurkan kewajiban pemenuhan nafkah 
atas suami bagi istri, yaitu:  
1. Pembebasan nafkah yang terhutang  
Pembebasan oleh istri terhadap nafkah yang terhutang, menggugurkan hal 
tersebut. Tetapi tidak dibenarkan membebaskan nafkah yang belum dibayarkan untuk 
waktu yang akan datang, karena kewajiban memenuhi nafkah untuk istri adalah 
seiring dengan perjalanan waktu.  
2.  Wafatnya salah satu pihak (baik suami ataupun istri)  
Jika suami wafat dan belum sempat untuk memenuhi nafkahnya, maka istri 
tidak boleh mengambil nafkah yang belum terbayarkan dari harta suaminya. 
Demikian halnya jika istri yang wafat, maka ahli warisnya tidak bisa mengambil 
nafkahnya.  
3. Nusyuz  
Menurut para jumhur ulama nusyuznya istri menggugurkan kewajiban suami 
untuk memenuhi nafkah bagi istri. Berbeda dengan pendapat ulama Dhahiriyah yang 
tetap mewajibkan pemenuhan nafkah bagi istri walaupun ia nusyuz.  
4. Istri Murtad                                                            
Murtadnya istri menggugurkan kewajiban suami untuk memenuhi nafkah bagi 
istrinya. Karena murtadnya istri menyebabkan haramnya hubungan suami istri dan 
rusaknya akad nikah. Karena itu kewajiban suami untuk memenuhi nafkah bagi istri 






E. Istri Mencari Nafkah Dalam Hukum Islam. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa tugas utama istri adalah melaksanakan 
aktifitas dalam rumah, yakni menunaikan kewajiban rumah tangga dan tugas-tugas 
keibuan dengan baik. Posisinya dalam keluarga adalah sebagai pendidik dan teladan 
bagi anak-anaknya serta pendamping bagi suaminya. Pengecualian bagi dirinya 
dalam hal ke luar rumah adalah jika keadaan memaksanya atau mengharuskan hal itu. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa tugas utama istri adalah melaksanakan aktifitas 
dalam rumah, yakni menunaikan kewajiban rumah tangga dan tugas-tugas keibuan 
dengan baik. Posisinya dalam keluarga adalah sebagai pendidik dan teladan bagi 
anak-anaknya serta pendamping bagi suaminya. Pengecualian bagi dirinya dalam hal 
keluar rumah adalah jika keadaan memaksanya atau mengharuskan hal itu. Sebagian 
ulama yang lain berpendapat bahwa tugas istri itu tidak hanya terbatas dalam 
rumahnya, yakni menjaga suami dan mendidik anak-anaknya. Akan tetapi, juga boleh 
keluar rumah untuk bekerja (untuk mencari nafkah).  
Perempuan (istri) yang mempunyai peluang ekonomi yang besar, besar pula 
kontrolnya terhadap pengelolaan atau penguasaan ekonomi dalam keluarga dan 
sekaligus mempunyai sifat kemandirian dan berperan pula dalam proses pengambilan 
keputusan, sehingga dapat mendorong terciptanya suasana kemitra sejajaran antara 
laki-laki dan perempuan dalam hak dan tanggung jawab dalam keluarga.15  
Menurut Huzaemah, Wanita diperbolehkan memberi nafkah kepada suami, 
anak dan rumah tangganya dari hasil jerih payahnya asalkan wanita itu rela. Bahkan 
dalam keadaan suami miskin, istri boleh memberi zakat kepada suaminya, tetapi 
suami tidak boleh memberi zakat kepada istri sebab istri adalah tanggungannya. Akan 
                                                             
15Dadang S. Anshori (ed), Membincang Feminisme: Refleksi Wanita Muslimah Atas Peran 




tetapi apabila suami tak cukup mampu membelanjai keluarganya atau jika 
pendapatannya terlalu rendah untuk memenuhi standar hidup yang layak, dan istri 
berikeinginan untuk bekerja, maka keduanya boleh bekerja untuk menambah 
penghasilan. Walaupun demikian menurut Abdur Rahman ada hak bagi suami dan 
istri sebagai berikut:  
1. Suami berhak untuk membatasi dan mengakhiri pekerjaan isterinya bilamana 
perlu.  
2. Suami berhak melarang pekerjaan yang dirasanya akan menjerumuskan 
istrinya kepada kejahatan, kesesatan atau penghinaan.  
3. Istri berhak berhenti dari pekerjaannya kapan saja.  
4. Setiap pendapatan yang diperoleh istri adalah milik kelurga bukan milik 
pribadi istri.16 
Konsep yang ditawarkan Abdur Rahman adalah untuk menyiasati adanya 
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari yang sesuai dengan standar 
kebutuhan. Jadi alasan istri dibolehkan bekerja adalah untuk mencukupi adanya 
kekurangan dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Jika suami istri sama-sama 
menjalankan tanggung jawabnya masingmasing, maka akan terwujud ketentraman 
dan ketenangan hati, sehingga sempurnalah kebahagiaan hidup berumah tangga. 
Dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntunan 
agama yaitu sakinah, mawadah wa rahmah.17 
                                                             
16Abdurrohman I Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan (syariah I), Terj. 
Zainuddin dan Rusydi Sulaiman, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 1996), h. 371.  




Pada prinsipnya Islam mengarahkan kaum wanita, supaya dalam bekerja 
harus mengutamakan tugas fitrahnya, yaitu mengurus rumah tangga dan mendidik 
anak-anaknya agar kelak dapat menjadi generasi penerus yang shaleh, sehingga dapat 
mengelola dunia ini dengan baik sesuai dengan tanggung jawab manusia sebagai 
hamba Allah. Namun demikian, menurut sebagian ulama, kaum wanita tidak haram 
bekerja diluar rumah asalkan dapat memenuhi syarat-syarat syar'i. Dengan 
memahami peran strategis dan sentral kaum wanita, yaitu beramal dan 
menyelenggarakan tugas-tugas kehidupan sesaui dengan fitrahnya, maka jika mereka 
berkeinginan bekerja di luar rumah, hendaklah benar-benar dapat menjaga kebaikan 
keluarga, yaitu kepentingan anak-anak dan suaminya serta tidak menimbulkan 
peluang bagi kerusakan moral dan tersebarnya fitnah di tengah masyarakat.  
Wanita diberbagai masyarakat menurut pandangan sejarah memerankan 
banyak peran, wanita sebagai ibu, istri, buruh, guru, pengelola perusahaan, pekerja 
sukarela dan lain-lain.banyak wanita yang memaninkan peran ganda atau lebih 
dimasyarakat. Menurut catatan sejarah, setiap msayarakat mengembangkan citra 
tertentu mengenainpekrjaan perempuandan kegiatan yang tepat untuk perempuan.18 
Pada aspek ekonomi, perempuan dalam sejarah sosial telah memiliki peran 
yang sangat signifikan baik itu untuk keluarga ataupun untuk dirinya sendiri maupun 
masyarakat. Pada masa nabi, pernah ada larangan pada perempuan untuk  tidak 
bekerja di kebun kurma miliknya. Nabi membela perempuan itu dan memberikan 
kesempatan kepadanya untuk bekerja.19 “petiklah buah kurmamu  itu, agar kamu bisa 
bersedekah dan berbuat baik kepada orang lain’’. Wanita akan mendapat pahala dan 
                                                             
18Utami Munandar, Emansiparasi dan Peran Ganda Wanita Indonesia Suatu Tinjauan 
Psikologis), h. 1 
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balasan Allah atas segala amal perbuatannya, ia tidak mengikut atau menerima 
perintah laki-laki saja, tapi ia berhak melakukan sendiri. 
Bilamana seorang wanita bekerja dengan suatu pekerjaan yang termasuk 
dalam kategori “amal saleh” (secara umum) dengan syarat: 
1) Dilakukan secara sadar; 
2) Pekerjaan tersebut mendatangkan manfaat (untuk diri sendiri, keluarga 
dan orang lain); 
3) Tidak melahirkan mudarat (bahkan menolak mudarat); 
4) Sesuai dengan fungsi, sifat dan kodrat sesuatu (pekerjaan dan pekerjaan 
itu sendiri ). Tidak bertentangan dengan syar’i. 
Allah menyebutkan wanita secara khusus, misalnya dalam menegaskan bahwa 
wanita yang bekerja dengan baik (beramal saleh ) itu akan mendapatkan pahala dan 
imbalan tersendiri. Tidak hanya menurut atau mendapat limpahan dari laki-laki 
saja.20Misalnya QS. An-Nisa/4:124 
                      
                 
 
Terjemahnya: 
  Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam 
surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun. 21 
Dari ayat-ayat diatas jelas bahwa Islam telah mendorong wanita agar bekerja. 
Sebagaimana pada pria juga. Telah dijanjikan balasan ataupun imbalan yang akan 
diberikan oleh Allah atas setiap amal saleh setiap manusia tidak membeda-bedakan 
                                                             
20Dzakiah Daradjat, Islam dan Peranan Wanita, h. 25. 





antara laki-laki dan perempuan. Dapat kita simpulkan dari ayat-ayat tersebut bahwa 
Islam mengakui kemampuan wanita  untuk bekerja dan menghargai amal salehnya 
dengan penghargaan yang sama dengan pria. 
Dengan demikian sangat relevan dengan fungsinya sebagai manusia, hamba 
Allah swt, tidak menyia-nyiakan perbuatan baik hambah-Nya, dan telah dijanjikan 
kesenangan dunia dan akhirat. Person yang mempunyai pekerjaan tetap disebut 
sebagai pekerja bagi setiap individu (yang melakukan) merupakan suatu kebutuhan 
psykhis (suatu pross yang melibatkan pikiran, keamanan dan perasaan) yang tidak 
terlepas dari pengorbanan-pengorbanan (cakap, sakit, terjauhkan keluarga, terikat 
waktu) mengandung banyak problem dan sebagainya kemudian seseorang dapat 
dikatakan pekerja dan sebagainya. Kemudian seseoramg dapat dikatakan pekerja 
apabila telah memenuhi beberapa kriteria : 
a) Para pelaku terjalin dalam interaksi sosial dan mendapat status ; 
b) Para pelaku memberi sumbangan pada produksi barang ataupun jasa; 
c) Pelaku  telah mengeluarkan energy; 
d) pelaku mendapatkan upah hasil yang mempunyai nilai waktu ; 
e) Para pelaku mendapatkan penghasilan (natur atau cash). 
Mengacu dari uraian diatas, maka seorang istri yang menghabiskan waktunya 
dirumah  tangga dengan mengasuh anak dan melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
lainnya, tidak dinamakan menyangkut masalah kerja atau pekerjaan, dalam al-Quran 





                           
                                
                                  
                             
                         
                 
Terjemahnya:  
  Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi makan dan Pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah Karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila 
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu 
kerjakan.22 
Dari ayat diatas, secara umum telah di tegaskan kebolehan seorang istri/ibu  
dari anak-anaknya bekerja dengan memperoleh sebuah upah (gaji) dari orang lain.23 
Kewajiban mencari nafkah pada realitasnya seringkali mengalami pergeseran  dalam 
konsep teoritis normatis mengenai hal tersebut, tidak sama persis dengan yang satu 
dan yang lainnya. Bisa saja sebagian  dari rumah tangga dengan kondisi-kondisi 
tertentu wanita justru ditertuntut agar ikut serta aktif dalam dunia kerja untuk 
                                                             
22Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h.37 




membantu, memenuhi kebutuhan keluarga. Tetapi ada pula yang memang hanya 
memberikan ruang bagi seorang suami agar  bekerja mencari nafkah keluarga. 
Bahkan ada pula yang berjalan bersamaan, yakni suami/ayah dan istri/ibu sama-sama  
bekerja mencari nafkah diluar guna memenuhi kebutuhan keluarga. Pada realitas 
kehidupan rumah tangga yang hampir terjadi merata dalam kehidupan umat Islam 
pada umumnya. Berikut telah dijelaskan bagaiamana kondisi rumah tangga/keluarga 
sekaligus hirarki hukum untuk seorang istri yang mengambil peran aktif dalam 
bekerja mencari nafkah  diluar rumah agar dapat membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga.  
Bila istri bekerja atau mencari nafkah diluar rumah, istri berkewajiban minta 
izin dahulu kepada suami, sesuai juga dengan hadist yang menerangkan tidak boleh 
istri berpuasa tanpa seizin suaminya. 
 :َلَبق َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع ُالله ىَّهَص ِ َّاللَّ َلُٕسَر ٌَّ َأ« َوَُٕصت ٌْ َأ َِةأْر ًَ ْهِن ُّمَِحي َلا  بَٓ ُج ْٔ َز َٔ
 ِّ َِْذِِإب َّلاِإ ِّ ِتَْيب يِف ٌَ َْذَأت َلا َٔ  ، ِّ َِْذِِإب َِّلاإ ٌد ِْ بَش 
Artinya :  
“Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: Tidak halal (boleh) seorang istri 
berpuasa dan suaminya menyaksikan melainkan dengan izinya”.(jawaahirul 
Bukhori: 302).24 
Maksud hadist ini suami dapat melarang istrinya melakukan pekerjaan yang 
mengakibatkan mengurangi hak suami atau merugikan maksud hadist tersebut ada 
hubungannya dengan seseorang istri yang bekerja, berarti seorang suami tidak boleh 
melarang istrinya keluar dari rumah untuk melakukan suatu pekerjaan untuk mencari 
nafkah atau kegiatan dengan syarat sejalan dengan tanggung jawab keluarga. 
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1. Wajib hukumnya  istri menafkahi keluarga   
Dalam hal ini jika seorang istri bertindak atau bekerja mencari nafkah 
keluarga karena disebabkan dari beberapa faktor maupun  kondisi keluarga dan juga 
kondisi  pada masyarakat serta apada lapangan pekerjaan. Memberikan nafkah dari 
orang tua untuk anak perempuannya hukumnya wajib, akan tetapi karena ketika 
orang tuanya sudah tidak mampu lagi untuk memberikan nafkah disisi lain, sudah 
tidak ada kerabat yang wajib menafkahi mereka dan negara tidak dapat menopang 
hidup mereka maka perempuan harus  ikut turun tangan  untuk menafkahi diri dan 
keluarganya. Terlebih lagi ketika seorang perempuan itu sendiri memiliki potensi 
dalam berbagai bidang pekerjaan. 
2. Sunnah hukumnya istri menafkahi keluarga  
Ketika ingin perempuan ikut serta dalam membantu suami, ayah ataupun  
saudara yang miskin. Serta berkorban demi kebaikan. Maka hal-hal tersebut dianggap 
sunnah bagi perempuan dengan syarat harus sejalan dengan tanggung jawab keluarga 
dan berpedoman kepada tujuan-tujuan mulia. Islam tidak melarang perempuan ikut 
serta membantu suami, meskipun dalam tanggung jawab mencari nafkah sepenuhnya 
adalah dari suami, tetapi harus ada izin dari suami dan hal tersebut tidak mengganggu 
tanggung jawabnya dirumah dan tidak menimbulkan fitnah pada masyarakat. 
3. Makruh hukumnya istri menafkahi keluarga  
Dalam hukum Islam istri yang menafkahi keluarga akan menjadi makruh 
apabila tidak teramat penting atau memiliki alasan yang kuat untuk melakukan 
pekerjaan diluar rumah, sementara itu semua kebutuhannya telah di penuhi oleh 
seorang suami, maka dari itu urusan  rumah, keluarga serta anak-anak harus menjadi 




demi pekerjaan yang sebenarnya pekerjaan itu  tidaklah diperlukan, maka hanya akan 
mendapat celaan dari sesama maupun dari Allah swt. 
4. Haram hukumnya istri menafkahi keluarga  
Dalam hal ini, ketika istri sudah terikat dengan perkawinan, seorang istri yang 
bekerja untuk dirinya sendiri disisi lain suami sudah memenuhi kebutuhannya, baik 
itu kebutuhan primer, sekunder ataupun kebutuhan yang sifatnya sebagai 
penyempurna maka hal haram hukumnya25. 
Untuk menjawab persoalan ini, kita runut dari pola dasar hubungan suami istri 
dalam membina rumah tangga. al-Quran mengajarkan satu pola dasar yaitu 
mu’aysarah bil ma’ruf (pergulan atau hubungang yang baik ) pada ayat lain di 
jelaskan ta’awun alal birr wa at-taqwa, artinya tolong menolong dalam kebaikan dan 
ketaqwaan (Q.S  At-Taubah 9:71) oleh karena itu prinsipnya antara suami dan istri 
ada hubungan kemitraan dan kesejajaran. Dalam kaitan ini Dr. Achmad Syalabi  
berpendapat bahwa tidak ada yang dominan dalam rumah tangga, sehingga dalam 
keluarga di tanggung bersama. Menyikapi hal ini, Ibn Hzm Azh-Zhairi memberikan 
jawaban yang berientasi pada promplem solving, apabila sang suami tidak mampu 
mencukupi kebutuhan sendiri, maka istri yang kaya wajib memberikan nafkah 
keluarga, dan istri tidak punya hak menagih kemudian hari setelah suami mampu. 
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F. Syarat  dan  Adab Wanita Yang Bekerja Diluar Rumah Dalam Ranah Hukum 
Islam 
Seorang  wanita boleh bekerja jika ada salah satu dari sejumlah keadaan yang 
membolehkan wanita untuk bekerja di luar rumah sehingga di katakana bahwa 
wanita karier harus memenuhi syarat tertentu. Diantara persyaratan yang telah di 
tetapkan para ulama fiqih bagi wanita adalah : 
a. Persetujuan suami 
Hak seorang suami untuk menerima dan menolak keinginan istri untuk 
bekerja di luar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa persetujuan suami bagi wanita 
karier merupakan syarat pokok yang harus dipenuhinya Karena laki-laki adalah 
pengayom dan pemimpin bagi wanita. 
b. Mengenakan pakaian yang menutup aurat 
Menutup aurat adalah syarat yang mutlak yang wajib di penuhi sebelum 
seorang wanita keluar rumah. Ketika keluar rumah merupakan kewajiban syar’i yang 
harus di patuhi oleh setiap muslimah yang telah akil baligh, dalam Q.S Al-
Ahzab/33:59 
                       
                     
Terjemahnya: 
Hai nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri 




mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak diganggu dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.26 
c. Menyeimbangkan tuntutan rumah tangga dan tuntutan kerja. 
Sebagian besar wanita muslimah yang dibolehkan bekerja diluar rumah 
karena tuntutan kebutuhan primer rumah tangganya, tidak mampu menyamakan dan 
menyeimbangkan antara tuntutan rumah tangga dan kerja. Adanya aturan-aturan 
pekerjaan baik dari segi waktu maupun dari segi kesanggupan, menyebabkan seorang 
isteri mengurangi kualitas pemenuhan kewajiban rumah tangganya atau bahkan 
mempengaruhi kesehatannya. 
d. Pekerjaan ini tidak menimbulkan khalawat 
Yang di maksud dengan khalawat yakni berduanya laki-laki dan wanita yang 
bukan mahram. Pekerjaan didalamnya besar kemungkinan terjadi khalawat akan 
menjerumuskan seorang istri ke dalam kerusakan.27 
e. Menghidari pekerjaan yang berbahaya bagi diri wanita dan masyarakat 
f. Menjauhi segala sumber fitnah 
g. kerudung ke kepalanya sehingga tertutup sebagian leher, bagian atas dada, 
dada dan wajahnya. 
 
                                                             
26Kementerian Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, h.559. 








A. Jenis Dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian lapangan (field reseach) dengan 
jenis jenis penelitian kualitatif. Pada penlitian ini merupakan riset yang bersifat 
deskristif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan 
deduktif.1Sedangkan tipe penelitiannya adalah deskriptif analisis.2Penelitian yang 
bersifat deskriptif analisis adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang.3Dapat diambil sebuah data 
objektif untuk menjelaskan dan menggambarkan kenyataan pada kompleks tentang 
permasalahan yang ada.  
Sementara itu yang menjadi objek sebuah penelitian skripsi adalah persoalan  
mengenai analisis imam mazhab terhadap istri mencari nafkah di Kantor Badan 
Pertanahan Kabupaten Wajo yakni bagaimana analisis gender terhadap pranata sosial 
masyarakat tentang istri mencari nafkah. Pada objek penelitian ini, maka selanjutnya 
yang menjadi lokasi tempat ini penelitian adalah kantor Badan Pertanahan Nasional 
Kabupaten Wajo.                                                
 
 
                                                             
1Juliansyah Noor, Metedologi Penelitian (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2017),  h.34. 
2M. Deden Ridwan, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam: Tinjauan Antar Disiplin Ilmu 
(Bandung: Nuansa, 2001), h. 6. 





2. Lokasi Penelitian  
Yang menjadi lokasi dalam penelitian skripsi ini yaitu Kantor Badan 
Pertanahan Nasional Kabupaten Wajo, terdapat pula yang menjadi alasan 
epistemologis dalam memilih lokasi dan tempat penelitian ini. Pertama, karena 
adanya terkait dengan  pergeseran peran istri yang mencari nafkah diluar rumah 
dengan keluarga. Kedua, adanya terkait pengembangan hukum Islam yang dijadikan  
solusi praktis persoalan kemasyarakatan khususnya istri yang mencari nafkah diluar 
rumah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yaitu perspektif makro yang digunakan untuk melihat fenomena 
atau keadaan yang  akan diteliti. Seperti fenomena keagamaan menggunakan 
pendekatan psikologi ataupun sosiologi, hal ini agama merupakan nilai yang diresap 
oleh jiwa (psikologi) lalu diekspresikasi dalam bentuk tingkah laku sosial 
(sosiologis). Oleh karena itu, metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu normatif teologis, yang merupakan suatu pendekatan dengan menggunakan 
peraturan-peraturan normatif dalam bentuk Undang-Undang maupun serupa lainnya 
dalam melihat kejadian yang akan diteliti. Dalam hal kaitannya dengan penelitian ini, 
maka digunakan pendekataan normatis teologis yaitu sebuah pendekatan yang 
menggunakan argumentasi hukum untuk melihat fenomena ataupun kejadian yang 
menjadi objek penelitian ini, sebagaimana argumentasi  dalam ketentuan hukum 







C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini, adalah sebuah data primer data data 
sekunder. Sumber data sekunder pada penelitian ini yakni data atau bahan yang 
mendasar dalam melakukan sebuah penelitian, yang meliputi ayat-ayat al-Qur’an, 
hadis, serta pemikiran para ulama. Sedangkan data primer pada penelitian ini yaitu 
informan penelitian sesuai yang dibutuhkan atau data penelitian. Selain itu terdapat 
data yang dibutuhkan yaitu data tersier dan yang data yang secara langsung pada 
penlitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data terdapat beberapa metode yang di gunakan yakni 
sebagai berikut:  
1. Obsevasi 
Observasi yaitu sebuah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.4 Observasi langsung yaitu mengadakan  sebuah pengamatan secara 
langsung dan dengan tidak menggunakan sebuah alat untuk mendeteksi gejala subjek 
yang diteliti, sedangkan observasi seara tidak langsung yakni mengadakan 
pengamatan pada gejala-gejala subjek yang diteliti, agar dijadikan bahan analisa pada 
penentuan hasil yang secara maksimal.   
 
 
                                                             
4Joko Subagy , Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Cet. IV; Jakarta: PT Rineka 






Wawancara adalah sebuah  kegiatan yang dilakukan agar mendapatkan sebuah 
informasi secara langsung dengan memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan 
kepada responden. Wawancara dikakukan dengan berhadapan langsung dan 
melakukan interview dengan responden, dan kegiatan ini dilaksanakan secara lisan.5  
Wawancara ini di lakukan dengan beberapa Aparatur Sipil Negara di kantor  
Badan pertanahan nasional Kabupaten Wajo yang berstatus sebagai istri. Dimana 
mereka yang harus menjalankan peran domestik maupun publik. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu sebuah cara mencari data mengenai hal-hal yang berupa 
catatan, buku, surat kabar, transkrip, majalah, catatan harian dan lain-lain. Sejumlah  
besar fakta ataupun data termuat dalam bahan berbentuk dokumentasi.6 Pada 
penelitian yang digunakan dengan metode seperti ini agar terkumpulnya sebuah data 
secara dokumentasi, tertulis yang bersifat dokumenter yang didapatkan dari  beberapa 
kajian literatur, surat keputusan, majalah atau jurnal, dan surat kabar.  
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yaitu sebuah alat untuk memperoleh data. Alat yang 
digunakan untuk penlitian ini harus dipilih sesuai dengan jenis data yang butuhkan 
dalam penelitian. Adapun beberpa instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari:                                        
1.  Peneliti itu sendiri  
2. Alat perekam suara  
                                                             
5Lihat Joko Subagyo , Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, h. 38. 





3. Pedoman wawancara  
4. Alat tulis  
5. Kamera  
F.  Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis pada penelitian ini adalah bagian dalam proses penelitian yang sangat 
penting, hal ini analis data yang akan terlihat manfaatnya terutama dalam 
memecahkan sebuah masalah penelitian dan tercapainya tujuan akhir  sebuah 
penelitian.7Analisis data pada penelitian ini berlangsung dengan proses pengumpulan 
data.8  
Penyajian data yaitu menyajikan sebuah sekumpulan informasi yang tersusun 
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.9 Pada tahap ini dilakukan sebuah perangkuman pada penelitian dalam 
susunan yang sistematis agar dapat mengetahui implikasi konsep terhadap 
pemahaman nafkah dalam hukum Islam. Kegiatan pada tahapan yakni antara lain: 
1. Membuat sebuah rangkuman secara sistematis dan eksplanatif sehingga tema 
sentral dapat dipahami dengan mudah. 
2. memberikan makna pada tiap rangkuman itu dengan memperhatikan 
ketetetapan dengan fokus penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
                                                             
7Lihat Joko Subagyo , Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, h. 106. 
8Burhan Bungin, Metodologi Penelitian  Kualitatif:Aktualisasi Metedologis Ke Arah Ragam 
Varian Kontemporer(Cet,X ; Jakarta: Rajawali pers ,2015), h.144. 







Verifikasi data dan penarikan kesimpulan merupakan upaya untuk 
mengartikan sebuah data yang diprlihatkan dengan melibatkan pemahaman 
penelitian. Kesimpulan yang dapat dikemukakan pada setiap tahap awal dibantu oleh 
bukti yang valid dan konsisten pada saat melakukan penelitian kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, oleh karena itu maka kesimpulan yang kredibel.  
G. Pengujian Keabsahaan Data 
Pada proses ini diharapkan agar dapat memberi gambaran mengenai sebuah 
kebenaran atau kenyataan dari data yang ditemukan dilapangan. Metode dari 
penelitian pada proses ini yaitu dengan triangulasi. Pada penelitian ini, terdapat 
beberapa hal yang digunakan yakni triangulasi dengan metode, trigulasi waktu 
triangulasi, dan dengan sumber,10triangulasi dengan sumber data dilakukan yaitu 







                                                             
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan R&D(Cet XIX; Bandung:2014), h. 
273. 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Wajo berarti bayangan atau bayang-bayang (wajo-wajo). Di bawah bayang-
bayang (wajo-wajo, bahasa bugis, artinya pohon bajo) diadakan kontrak sosial antara 
rakyat dan pemimpin adat dan bersepakat membentuk kerajaan wajo. Perjanjian itu 
diadakan di sebuah tempat yang bernama Tosora yang kemudian menjadi ibu kota 
kerajaan Wajo. Kota Wajo dipergunakan sebagai identitas masyarakat sekitar 605 
tahun yang lalu menunjukkan kawasan merdeka dan berdaulat dari kerajaan-kerajaan 
besar pada saat itu.1 
Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Wajo bertempat di Kec.Tempe 
tepatnya di Jl. Andi lantara no 38 Sengkang. Kantor ini bersebelahan dengan Rumah 
jabatan bupati Wajo. Kabupaten Wajo merupakan salah satu kabupaten yang berada 
dalam ruang lingkup Provinsi Sulawesi Selatan, dengan ibu kotanya Sengkang, dan 
jarak 242 km dari ibukota provinsi, memanjang pada arah laut Tenggara dan 
terakhirmerupakan selat, dengan posisi geografis antara 3˚ 39˚ – 4˚ 16˚ LS dan 119˚ –
120˚ 27 BT. Luas Wilayah Kabupaten Wajo ± 2.506,19 km2 (250.619 Ha) atau 4,01 
% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, dengan wilayah yang berbatasan 
dengan : 
Sebelah Utara  : Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten Luwu 
Sebelah Selatan :Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone 
Sebelah Barat  :Kabupaten Sidenreng Rappang dan Kabupaten 
Soppeng
                                                             





Sebelah Timur : Teluk Bone 
Topografi di Kabupaten Wajo mempunyai kemiringan lahan cukup bervariasi 
mulai dari datar, bergelombang hingga berbukit. Sebagian besar wilayahnya 
tergolong datar dengan kemiringan lahan/lereng 0 – 2 % luasnya mencapai 212,341 
Ha atau sekitar 84 %, sedangkan lahan datar hingga bergelombang dengan 
kemiringan / lereng 3 – 15 % luas 21,116 Ha (8,43%), lahan yang berbukit dengan 
kemiringan / lereng diatas 16 – 40 % luas 13,752 Ha(5,50 %) dan kemiringan lahan 
diatas 40 % (bergunung) hanya memiliki luas3,316 Ha (1,32%). 
Tata Guna Lahan di Kabupaten Wajo secara umum terdiri atas sawah, 
perkebunan, perumahan, tambak, fasilitas sosial, fasilitas ekonomi dan lahan kosong. 
Pergeseran pemanfaatan lahan di wilayah Kabupaten Wajo secara umum belum 
mengalami perubahan yang cukup drastis hanya beberapa bagian kawasan strategis di 
wilayah perkotaan cepat tumbuh akibat terjadinya peningkatan pembangunan jumlah 
unit perumahan dan pengadaan sarana prasarana umum. 
 
B. Faktor yang Melatar Belakangi Istri untuk Bekerja di Ruang Publik 
1. Faktor internal  
Faktor ini muncul ketika istri ingin membantu ekonomi keluarga yang 
kurang. Kebutuhan hidup yang tinggi turut pula mendorong wanita untuk bekerja di 
luar  rumah. Karena pasangan yang kedua-duanya bekerja pendapatannya  secara 
rata- rata  juga akan lebih tinggi dibandingkan keluarga yang hanya memperoleh 
nafkah dari suami. Terlepas dari apa motivasi wanita untuk memasuki pasaran tenaga 
kerja (karena minat atau tuntutan ekonomi). Seperti yang diungkapkan Sahri bahwa: 
“Kalo ditanya faktor yang mendorong saya untuk bekerja sih ya karena untuk 
mengurangi beban ekonomi keluarga, disamping  itu juga bisa mengikuti 
perkembangan zaman, dan lebih bagus lagi jika ibu rumah tangga yang bekerja 





pengabdian sama suami, termasuk bantu-bantu penghasilan untuk keluarga di 
sini suami juga mendukung kalo saya juga bekerja diluar rumah”.2 
Seperti yang juga yang di ungkapkan Asriani Hatta bahwa: 
“keterlibatan istri di dunia kerja dengan alasan penambah pendapatan 
ekonomi keluarga menurut saya tidak masalah, dengan catatan suami 
menyetujui hal tersebut dan kita sebagai istri bisa mengatur urusan kerja dan 
urusan rumah tangga‟‟3  
Senada juga  yang dijelaskan oleh informan irmayanti, bahwa: 
“begitu lah dalam rumah tangga, ekonomi lah yang menjadi pilar utama demi 
keberlangsungan hidup dan pendidikan anak-anak. Jadi susah senang bisa 
dilihat dari ekonomi keluarga. memang penilai seperti ini  terdengar 
materialistis tapi ya itulah yang terjadi. Harus  ada kerjasama antara suami dan 
istri jadi istri sah-sah saja jika terjun ke dunia publik dengan alasan membantu 
suami dalam meningkatkan perekonomian keluarga.4 
 
Pernyataan informan tentang kehidupan dan pandangan mereka akan dunia 
kerja memberikan kita kejelasan bahwa mereka juga menyadari apa yang mereka 
lakukan adalah sesuatu hal yang dapat dimengerti, dikarenakan ada ketentuan hidup 
yang mereka harus jalani sebagai ibu rumah tangga dan berkeluarga. Bukan pada 
persoalan tentang aturan saja yang membuat mereka melihat dunia kerjanya yang 
santai dan menyenangkan namun juga hal tentang pemenuhan kebutuhan psikis 
merupakan salah satu hal yang membuat mereka bertahan dalam pekerjaan mereka 
sebagai Aparatur Sipil Negara. Kata lain, seseorang akan bekerja setelah mengkaji 
dengan baik motif dan nilai untuk bekerja. Sehingga setiap pekerjaan yang dilakukan 
seseorang selamanya dilandasi oleh suatu keinginan yang lahir akibat dorongan suatu 
kebutuhan yang ingin dipenuhi dalam menjalani kehidupan. Mereka menyadari 
pentingnya peran ibu dalam berkeluarga, namun bagi mereka hal yang dapat 
memberikan kepuasan dalam hidup adalah terpenuhinya kebutuhan keluarga secara 
                                                             
2Sahri (54 tahun), Staf  Perencanaan Evaluasi Dan Pelaporan, Wawancara , Wajo, 15 Februari 
2019. 
3Asriani Hatta, S.H,M.H (45 Tahun), Staf Seksi Penanganan, Masalah, dan Pengendalian 
Pertanahahan, Wawancara, 16 Febrauri 2019. 





cukup dan menunjang kesejahteraan hidup keluarga mereka. Senada dengan hal ini, 
informan Sriwanti Syam mengatakan kepada peneliti: 
“Nah alasan yang mendorong saya untuk bekerja diluar bisa dikatakan juga ya 
untuk membantu suami juga, lagi pula suami juga tidak mempermasalahkan 
kalo saya ikut serta bekerja di luar rumah”5 
Hal ini diungkapkan Dini Jumiati bahwa: 
“ya memang saya harus bekerja disini, karena suami saya sudah meninggal jadi 
disini saya harus menjadi pencari nafkah utama dalam keluarga, saya harus 
membiayai sekolah anak saya…”6 
Pemenuhan kebutuhan yang dipenuhi oleh orang tua terhadap permintaan 
anak-anak mereka, membuat mereka bekerja dan berusaha untuk menjadi orang tua 
yang peduli terhadap anak-anaknya. Beban tersendiri sebagai Aparatur Sipil Negara  
juga sebagai ibu rumah tangga mereka jalani sebaik-baiknya. Satu hal yang pasti 
bahwa dalam menjalankan profesi mengerti tentang peran seorang istri. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor ini muncul ketika istri ingin merubah hidupnya menjadi lebih baik, 
tidak tergantung oleh suami dan mempunyai penghasilan sendiri. Walaupun suami 
mampu memenuhi segala kebutuhan rumah tangga, karena sifat perempuan adalah 
selagi ada kesempatan sendiri tidak ingin selalu minta ke suami. Selain itu cara 
pandang yang dimiliki wanita pun turut mempengaruhi terciptanya profil wanita 
bekerja. Keyakinan bahwa wanita harus mengaktuilisasikan diri semaksimal 
mungkin, memberi pengaruh kepada wanita untuk memperluas jaringan kegiatannya, 
luas interaksi dan pengembangan intelektual.  
Hal yang dijelaskan oleh informan Rosdianah, bahwa: 
“Kalo masalah kenapa saya harus bekerja? Itu memang kemauan,  sudah jadi 
prinsip saya waktu masih masih gadis memang harus bekerja. Saya tidak mau 
cuman tinggal dirumah sampai saya menikah pun pokonya harus bekerja saya 
tidak mau  mengharap gaji suami karena kita ini perempuan kan tidak mesti 
                                                             
5Sriwanti Syam (39 tahun), Bendahara, Wawancara , Wajo 15 Februari 2019. 





hanya bekerjaan di dapur saja, kita bisa juga bekerja  diluar rumah, kita ini 
perempuan harus kuat, harus bekerja, suami juga tidak keberatan karena mau 
melarang saya dari dulu bekerja jadi harus diterima kan…”7 
 
Senada dengan hal ini, Jaheratang mengatakan bahwa: 
“Kalau di Tanya faktor yang mendorong saya bekerja di luar rumah nah 
alasan saya Begini, kan beda hasil pendapatkan sendiri sama hasil pendapatan 
dari suami. Kalo mau beli ini pake uang sendiri kan enak rasanya dihati, Nah 
menurut saya memang keharusan bekerja daripada cuman dirumah saja…”8 
 
Menurut Abu Syuqqah tugas utama seorang istri adalah mengurus rumah 
tangga, tapi hal ini tidak menafikan bahwa wanita juga mempunyai kewajiban-
kewajiban lain di tengah Masyarakat, tumbuhnya kesadaran bermasyarakat dan 
adanya kerja sama yang erat antara suami dan istri merupakan dua faktor yang sangat 
penting untuk mengkordinasikan tugas pertama wanita dengan tugas-tugas yang di 
butuhkan demi kemaslahatan masyarakat muslim. Oleh karena itu Islam memberikan 
kedudukan kepada wanita sejajar dengan laki-laki mengingat peran keduanya sama-
sama bertanggung jawab mengemban tugas kemasyarakatan dan juga sebagai 
Anggota masyarakat.9 
Dari uraian diatas dapat dilihat adanya beberapa motivasi sehingga seorang 
wanita bekerja diluar.  
C. Hambatan Yang di Hadapi Terhadap Pekerjaan Domestik Dan Pekerjaan 
Publik di Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Wajo 
1. Hambatan Yang di Hadapi Terhadap Pekerjaan Domestik 
Ketika seorang wanita berkarir berarti seorang wanita memerankan dua peran 
dalam dua kehidupan, yaitu dalam kehidupan keluarga dan kehidupan Masyarakat. 
ketika seorang wanita berperan sebagai seorang istri dan ibu bagi anak-anaknya maka 
                                                             
7Rosdianah (57 tahun), kasubsi pemeliharaan data hak tanah dan pembinaan PTHT, 
Wawancara ,  15 Februari 2019. 
8Jaheratang, S.Sos (56 tahun), staf subseksi pengendalian penerbitan dan pendayagunaan 
tanah terlantar, Wawancara , 15 Februari 2019. 





ketika itu seorang wanita sedang berperan sesuai dengan fungsi kodratiyahnya 
sedangkan ketika seorang wanita ikut bekerja dalam kehidupan rumah tangga maka 
saat itu seorang wanita tengah memerankan fungsi Insaniyyah nya sebagai hamba 
Allah untuk berperan dalam dunia publik dalam rangka ikut menyumbangkan usaha 
untuk membina dan memajukan masyarakat.   
Menjalani kehidupan dengan beban ganda adalah sesuatu yang sangat susah, 
sehingga pada point ini peneliti memuji mereka sebagai manusia yang penuh dengan 
tanggung  jawab dan  menempatkan mereka pada posisi tersendiri dalam pandangan 
peneliti tentang istri secara kodrati. Beban kerja ganda yang mereka pikul adalah satu                                                           
hal yang mendasari penulis memuji mereka. Sehingga dalam konteks ini, istri tidak 
lagi dipandang sebagai seseorang yang hanya diam dan bekerja di rumah, tanpa harus 
beraktualisasi akan kreatifitas dirinya sebagai manusia yang bisa memberikan peran 
dalam keluarga untuk menunjang perekonomian keluarga. Selanjutnya Dini Jumiati  
menjelaskan hambatan profesi sebagai perempuan Aparatur Sipil Negara sebagai 
berikut: 
“kalau untuk masalah dirumah, karena suami saya sudah meninggal jadi yang 
mengurus anak saya sendiri, anak saya baru masuk SD. Agak repot sih, jadi 
harus bangun pagi masak, mengantar anak dulu ke sekolah sebelum ke kantor,  
kalo anak sudah pulang sekolah saya titip ke neneknya.”10 
Perempuan pekerja adalah suatu pekerjaan yang mereka pandang tidak terlalu 
susah dan tidak juga terlalu mudah. Peneliti menilai bahwa dalam penjelasan 
informan terdapat pesan bahwa mereka dapat menjalankan profesi mereka sebagai 
pekerja namun tidak melupakan dirinya sebagai seorang ibu, karena bagi mereka 
keluarga adalah suatu hal yang tidak dapat diganti dengan apapun. Pekerjaan yang 
dilakukan oleh mereka dengan tujuan memenuhi kebutuhan hidup mereka yang. 
                                                             





Mereka menganggap bahwa pekerjaan tersebut tidak jauh berbeda dengan pekerjaan 
yang dilakukan orang lain, hakekatnya adalah semua pekerjaan yang dilakukan 
manusia merupakan sumber bagi pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Pandangan 
akan dunia kerja yang mereka jalani membuat mereka mengatur waktu antara 
keluarga dan profesi mereka sebagai Aparatur Sipil Negara. Dalam pengertian 
tertentu peneliti melihat dalam bentuk yang sederhana bahwa mereka dapat membagi 
waktu mereka antara keluarga dan profesi mereka sebagai Aparatur Sipil Negara. 
Selanjutnya dalam menjelaskan bagaimana perempuan yang bekerja sebagai Aparatur 
Sipil Negara membagi waktu antara pekerjaan dan status mereka sebagai seorang ibu 
rumah tangga, maka peneliti akan menjelaskan pembagian waktu dengan melihat 
jawaban dari beberapa informan yang sangat beragam tentang peran mereka sebagai 
seorang ibu dan sebagai Aparatur Sipil Negara. Dalam wawancara kepada salah 
seorang informan Jaheratang mengenai bagaimana mereka membagi waktu antara 
bekerja dan mengurus keluarga, mengatakan bahwa:   
“ kalo masalah pekerjaan dirumah  tidak terlalu repot, anak ada tiga semua 
sudah besar dan ada yang sudah selesai kuliah. Jadi mereka sudah pintar urus 
diri masing-masing karena saya juga tinggal pisah karena anak kuliah juga di 
Makassar. Lalu  untuk pekerjaan publik ya begini di kantor kadang banyak 
berkas yang harus diselesaikan yaa mau tidak mau harus tetap masuk kerja 
tapi nikmati aja…”11 
Berbeda dengan Rosdiana menjelaskan bahwa dalam kehidupannya sebagai 
seorang Aparatur Sipil Negara dan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga: 
“untuk masalah pekerjaan seperti di dapur saya gaji orang untuk masak, 
mencuci terus yang jaga anak saya sewa baby sister,dari dulu begitu jadi saya 
cuman fokus pada pekerjaan kantor, apalagi suami juga mendukung. …”12 
Selanjutnya tanggapan berbeda dari informan Sahri bahwa: 
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12Rosdianah (57 tahun),  Kasubsi Pemeliharaan Data Hak Tanah dan Pembinaan PTHT, 





“Adapun pernyataan dari ibu yang mengatakan bahwa dalam  mengurus 
keperluan rumah tangga seperti memasak, mencuci pakaian suami dan anak-
anak, dan menyiapkan sarapan, ia masih bisa melakukannya. Ia 
menyempatkan untuk mengurusnya karena apabila memakai tenaga orang lain 
atau pembantu  perlu biaya lagi. Strategi  untuk pekerjaan rumah di ada 
keluarga yang bantu, anak di titipkan ke kerabat juga…”13 
Meskipun masih terdapat perempuan pekerja yang melalaikan keluarganya 
namun tidak sedikit pula perempuan yang mampu berperan ganda dalam keluarga. 
Inti dari semua pengelolaan agar semua aspek dalam kehidupan terpenuhi yaitu 
seorang ibu rumah tangga harus mampu dan menguasai manajemen waktu. Walaupun 
mereka bekerja, kewajiban mengasuh anak, segala aktifitas yang berhubungan 
keluarga tetap mereka jalani, tetapi ada hari-hari khusus yang sangat sibuk, seperti 
hari sabtu dan Minggu, mengingat kedua hari tersebut merupakan hari libur akhir 
pekan. 
2. Hambatan Yang Di Hadapi Pada Pekerjan Publik Di Badan Pertanahan 
Nasional Kab. Wajo 
Pola kerja dan aturan kerja merupakan keputusan mereka sendiri, sehingga 
dalam menjalankan aktivitas profesi, mereka memandang bahwa menjadi Aparatur 
Sipil Negara adalah sesuatu yang susah mudah untuk dijalani.  
Keadaan data Aparatur Sipil Negara kantor pertanahan kabupaten Wajo yang 
masih belum ideal untuk menyelesaikan berbagai tugas dan tanggung jawab yang 
berat dalam waktu yang cepat sesuai ketentuan dan tuntutan masyarakat yang 
membutuhkan layanan. Adapun hambatan mengenai kondisi Pegawai Aparatur Sipil 
Negara di Kantor Pertanahan Kabupaten Wajo dari jumlah maupun kualitasnya dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan pelayanan-pelayanan publik kepada masyarakat. 
                                                             





Berdasarkan hasil observasi di kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten 
Wajo yaitu loket layanan informasi dan penerimaan berkas permohonan hak berkas  
oleh petugas loket kepada masyarakat yang membutuhkan pelayanan informasi 
berjalan sebagaimana yang ditetapkan standar pelayanan yang ada. 
Seperti yang juga yang di ungkapkan Asriani Hatta bahwa: 
“biasanya kami mengalami hambatan pada bagian loket penerimaan berkas, 
yakni pengembalian berkas ke pemohonan karena tidak lengkapnya berkas 
dan tidak samanya isi akte dengan serifikat KTP pemilik dengan nama 
pemilik sertifikat jadi terkdang kami kewalahan dengan hal tersebut‟‟14 
Senada juga yang di ungkapkan oleh Rosdiana mengenai hambatanya menjelaskan 
bahwa : 
“ mengenai konsultasi berkas karena perbedaan keinginan pemohon dengan 
pejabat yang di konsultasikan misalnya, pemisahan bidang dan pemecahan 
bidang karena pemohon belum mengerti hal tersebut”.15 
Menyikapi hambatan-hambatan yang di hadapi dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat informan Jaheratang menjelaskan bahwa: 
“adapun yang biasa sedikit hambatan yaitu ketika sulit menghubungi 
pemohon mengenai berkas yang tidak lengkap, serta adanya perbedaan 
prosedur pemohon dengan ketentuan di kantor”16 
Selain masalah internal terdapat juga masalah eksternal yaitu adanya konflik 
dan keberatan dari pihak-pihak tertentu sehubungan dengan proses permohonan hak 
baik sengketa batas tanah maupun penguasaan dan pemilikan tanah. 
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15Rosdianah (57 tahun),  Kasubsi Pemeliharaan Data Hak Tanah dan Pembinaan PTHT, 
Wawancara ,  15 Februari 2019 
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Berdasarkan hasil wawancara beberapa informan diatas, menunjukkan beberapa 
fenomena yang terjadi pada aparatur sipil Negara terhadap hambatannya pada 
pekerjaan di kantor pertanahan Kabupaten Wajo. 
 
D. Pandangan Imam Mazhab Tentang Istri Mencari Nafkah. 
Fatwa-fatwa terkait wanita keluar rumah itu menunjukan urutan sikap, 
meskipun berasal dari pandangan dasar dalam moralitas Islam. Moralitas bisa 
dipertahankan, dinaikkan, atau direndahkan oleh tingkah laku kaum wanita. Dalam 
memilih pekerjaan atau profesi, wanita harus mempunyai batas-batas yang sesuai 
dengan sifat kewanitaannya seperti berkarir dengan jenis pekerjaan yang sesuai, tetap 
menjaga penampilan yang baik dan sopan, selalu ingat akan kewajiban seorang 
wanita, dan juga kewajiban selaku umat dalam beribadah.17Dengan memperhatikan 
batasan-batasan bagi wanita karir maka sesunguhnya seorang wanita karir telah 
dibentengi oleh hal-hal yang akan menjaga dirinya untuk tidak melakukan Sesuatu 
yang akan mempengaruhi keutuhan moralitasnya. Keuntungan dari seorang istri yang 
berkarir  bagi suami dan juga keluarga tentunya akan memudahkan seorang suami 
untuk memenuhi  kebutuhan rumah tangga.  Karena keutuhan rumah tangga itu 
dimulai dari terjalinnya relasi yang baik dalam keluarga diantaranya adanya 
kesatuhunian ekonomi diantara keduanya yaitu suami dan istri. 
Namun disisi lain Terjunnya wanita karir bekerja dengan alasan sebuah 
tuntutan kebutuhan, masih menjadi perbincangan dan pro-kontrak dikalangan ulama 
dan para mufti, pasalnya dengan wanita berkarir apalagi karirnya mengharuskan ia 
keluar rumah, bila melihat realitas yang terjadi pada masyarakat banyak jenis 
pekerjaan bagi wanita yang berbaur dengan lingkungan yang dapat mendatangkan 
fitnah bagi wanita sehingga keselamatan dan kehormatan wanita terancam menjadi 
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perbincangan yang layak sekali dikupas, karena alasan kebutuhan yang 
mengharuskan wanita bekerja itu bukanlah suatu tuntutan syar‟i.  
1. Peranan istri dalam membantu memenuhi perekonomian Keluarga 
Menurut Mazhab Syafi-iyyah 
Dalam menyoroti masalah ini  Organisasi  Islam  di Indonesia  yang bertaqlid 
kepada pendapat ulama Mazhab Syafi‟iyyah yaitu NU (Nahdathul Ulama)  
mengeluarkan beberapa fatwa terkait wanita keluar rumah karena alasan kebutuhan. 
Dalam hal ini pekerjaan, kita dapat melihat perbedaan pendapat yang tajam yang 
sangat terkait dengan faktor waktu, ada fatwa NU yang populer pada 1939 yang 
memutuskan bahwa secara umum wanita boleh mengendarai atau belajar 
mengendarai sepeda. Ini tidak dilarang kecuali jika menjurus pada perbuatan yang 
dilarang atau mengindikasikan bahwa wanita tersebut gila atau pelacur. 
Pada sisi lain sebagaimana dikemukakan Abdel Wahab Bouhdiba Dalam 
konteks Timur Tengah, unsur tindakan perzinaan mungkn saja tersirat. Contoh yang 
diberikan oleh Bouhdiba termasuk mengendarai sepeda: Dalam analisisnya 
disebutkan Sebuah persepsi baru dari lembaga. Adalah tidak mungkin dikatakan 
bahwa Fatwa NU sangat pendek dan tidak memiliki sumber hukum yang dikutipnya. 
Mungkin ada rujukan tindakan seksual.yang dalam kasus ini diterjemahkan sebagai 
kekhawatiran dengan standar kesopanan wanita di depan publik dan itu boleh jadi 
merupakan jawaban yang memungkinkan.18Ada juga fatwa NU terdahulu, yang 
menyatakan apakah wanita boleh berdagang di pasar kecil dengan muka dan tangan 
terbuka. Jawabannya dibolehkan dan tidak dibolehkan, sumber yang dikutipnya 
adalah Syafi‟i dan Hanafi.19Pendapat Abdel Wahab Bouhdiba ini pada realitas yang 
terjadi di dunia barat bukan hanya sebuah unsur kekhawatiran pada kenyataannya 
                                                             






wanita yang bekerja diluar rumah menjadi sasaran yang mudah bagi para makelar 
bisnis prostitusi. Sebagaimana halnya wanita selalu di pergunakan sebagai alat 
promosi untuk melariskan barang-barang dan selamanya gambar wanita selalui di 
pampang untuk mempromosikan produk apapapun sampai-sampai pada produk yang 
tidak ada hubungannya dengan wanita sekalipun. 
Bolehnya istri keluar rumahnya karena adanya beberapa kebutuhan mendasar 
seperti merasa khawatir terhadap dirinya dan harta (ruang lingkup ekonomi) dan 
sebagainya. Kemuadian dan diantaranya ketika kebutuhannya itu adalah persoalan 
makan maka di perbolehkan.20 
Atas dasar realita yang dikemukakan diatas maka solusinya adalah 
membolehkan wanita keluar rumah termasuk untuk berkarir disertai beberapa 
persyaratan yang ditentukan syariat dan yang telah disepakati para ulama, dalam 
pembahasan ini ialah ulama Mazhab Syafi‟yyah. Para ulama mazhab Syaf‟iyah salah 
satunya ialah Imam Fakhrudin Ar-razi mengemukakan pendapat dibolehkannya 
seorang wanita membuka kedua anggota badannya yaitu wajah dan telapak tangan 
untuk suatu kepentingan yaitu bekerja seperti yang fungsinya untuk mengambil dan 
memberi. Oleh karena itu seorang perempuan diperintahkan untuk menutup anggota  
yang tidak harus dibuka dan diberi rukhsah untuk membuka anggota badan yang 
biasa terbuka dan mengharkuskan dibuka, justru syariat Islam adalah suatu syariat 
yang toleran.  
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2. Peranan Istri dalam Membantu Perekonomian Keluarga Menurut 
Mazhab  Hanafi  
Pada dasarnya tidak dilarang seorang perempuan untuk bekerja dan 
mengerjakan sesuatu diluar rumah. Para ulama membedakan hukum perempuan yang 
dapat mengurangi hak suami dan istri atau tidak mengurangi hak suami. Mazhab 
hanafi menyatakan bahwa dalam hal boleh tidaknya perempuan bekerja di luar rumah 
adalah harus di lihat dari ada atau tidak adanya hak suami yang di kurangi oleh istri 
(perempuan). Akan tetapi ada beberapa ibarat dan hadist Rasulullah saw yang 
mengisyaratakan  tentang permasalahan ini dalam sebuah ibarat kitab fiqhul imam 
syeh. Dr. Wabhatul Zuahaili menyatakan sebagai berikut : “Apakah boleh seorang 
perempuan melakukan perjalanan untuk melaksanakan haji sunnah, ziarah, atau 
dagang seumpama keduanya (seperti bekerja) bersama beberapa orang perempuan 
yang terpercaya.” 
Dalam hal ini ada dua pendapat dan kedua pendapat tersebut di nukil oleh 
Syekh Abu Hamid, Mawardi, Al Muhamily dan lainnya dari Ashhab (ulama-ulama 
pendukung Syafi‟i) yang dibicarakan pada bab Al-Ihshor dan kedua pendapat tersebut 
di nukil oleh Qadhi Husen dan Al Bugawy dan Ar-Rofi‟i dan dari yang lainnya dari 
mereka,  yang pertama boleh karena perjalanan tersebut bukan wajib. Pendapat kedua 
dan ini yang shahih dan sesuai dengan ijma‟ ulama adalah tidak boleh karena 
perjalana tersebut tidak wajib. 
Pada ibarat  tersebut diatas di tekankan adanya perjalanan, akan tetapi adanya 
isyarat disini yaitu seumpama, maksudya adalah ziarah dan tijarah (bisnis) hal ini 
mengisyaratkan tentamng adanya aktivitas tijarah (bisnis). Mengacu pada ibarat 





a. Menurut syekh Abu Hamid, Mawardi dan ulama-ulama lain yang merupakan 
ulama pendukung Mazhab Syafi‟i menyatakan boleh hukumnya perempuan 
melakukan perjalanan dan bisnis serta hukumnya seumpama mengerjakan ibadah 
haji. 
b. Ada kesepakatan para ulama yang dikemukakan dalam kitab „Um bahwa tidak 
boleh perempuan musafir, ziarah atau bekerja karena perjalanan tersebut bukan 
merupakan perjalanan wajib. 
Dalam hal ini boleh saja perempuan bekerja dan ada pula yang menyatakan 
tidak boleh, Akan tetapi tidak boleh ini bisa gugur apabila ada mahram yang 
menyertainya. Islam bukan berarti menghalangi perempuan untuk bekerja, malah 
perempuan diperbolehkan bekerja diluar rumah dengan izin dari suaminya dan 
perbuatan ini tidak dikatagorikan sebagai perbuatan nusyuz. Hal ini sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Dr.Wahbah Al-Zuhaili dalam kitabnya Fiqhul Islam Wa 
„Adillatuhu sebagaimana ibarat dalam kitab tersebut sbb: 
Hal ini juga terdapat pada peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Mesir, bahwa istri yang bekerja sebagai dokter atau perawat atau lainnya maka hal itu 
boleh dan bukan termasuk nusyuz dan apalagi ditambah dengan adanya kewajiban 
nafkah yang melekat padanya. Hal ini juga tidak menyebabkan gugurnya hak nafkah 
untuknya dari suami, dengan catatan bahwa dalam perjalanan ada jaminan 
keselamatan dari segala fitnah dan hal-hal yang akan merugikan atau mengurangi 
kehormatannya. Untuk itulah diperlukan adanya mahram yang bisa menjamin hal-hal 
tersebut. Menurut Yusuf  Qardhawi jika kondisi aman, maka baik diperjalanan atau 
ditempat tujuan, maka hukum perempuan melakukan perjalanan atau bekerja adalah 





Tujuan dari adanya mahram ini tidak lain dan tidak bukan hanya untuk 
menjaga kehormatan dan nama baik perempuan, menghindarkannya dari niat jahat 
orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan menghindari fitnah. Jika tujuan 
adanya mahram adalah sebagaimana tersebut, maka tentu pada saat ini fungsinya 
semakin kompleks, tidak hanya dilihat dari siapa yang menyertai kepergian itu, akan 
tetapi esensinya adalah bagaimana memberikan perlindungan kepada perempuan agar 
terhindar dari fitnah dan hal-hal yang dapat mengurangi kehormatannya. Bentuk 
mahram tersebut bukan hanya manusia baik laki-laki maupun perempuan, akan tetapi 
bisa saja berbentuk aturan-aturan atau perundangan-undangan yang menjamin 
keselamatan perempuan atau siapa saja.21 
Ada beberapa hadist dari Rasulullah saw yang melarang perempuan keluar 
rumah untuk bekerja tanpa adaya mahram yang mendampingi, yaitu : 
Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a sbb diriwayatkan dari Ibn Umar 
bahwasanya Rasulullah saw telah bersabda “tidak boleh tiga orang perempuan 
melakukan perjalanan kecuali bersamanya mahramnya”(HR. Bukhari dan Muslim). 
Dan dalam riwayat Muslim “tidak boleh bagi seorang perempuan yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir melakukan perjalanan seukuran 3 (tiga) malam”. Hadist 
yang diriwayatka oleh Ibn Said: “Dari Abi Said dari Nabi saw beliau bersabda: “tidak 
boleh seogfrang perempuan melakukan perjalanan selama dua hari kecuali besertanya 
suaminya atau mempunyai mahram”.(HR. Bukhari dan Muslim) 
Melihat dari penjelasan hadist diatas bahwa sesungguhya perempuan bukan 
tidak boleh melakukan perjalanan ataupun bekerja diluar rumah, boleh melakukan 
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perjalanan ataupun bekerja diluar rumah, boleh saja dengan catatan ada bersamanya 
mahram (terjamin keamanan dan keselamatan jiwanya). 
 
3. Peranan Istri Dalam Membantu Perekonomian Keluarga Menurut 
Mazhab  Hambali 
Pendapat Hambali seorang suami yang pada awalnya sudah mengetahui calon 
istrinya sebagai pekerja yang setelah perkawinan juga akan tetap bekerja diluar 
rumah, suami tidak boleh kemudian melarang isterinya bekerja dengan alasan 
apapun.22 
4. Peranan Istri Dalam Membantu Perekononmian Keluarga Menurut 
Mazhab  Mazhab Maliki 
Menurut mazhab Maliki, perempuan musafir dengan ijin suami, maka tidak 
gugur kewajiban suami ini untuk menafkahi. Ibnu taimyah kalau keluar perempuan, 
maka yang dipentingkan adalah keamanannya. Bahkan menurut Yusuf Al-Qardawi, 
bahwa boleh perempuan keluar rumah untuk bekerja yang penting ada jaminan 
keamanan dan keselamatan jiwa dan dirinya.  
Adapun hukum Penghasilan Isteri Yang Membantu Memenuhi Kebutuhan 
Keluarga. Berdasarkan haidts Bukhari dari Zainab isteri Abdullah Ibn Mas‟ud yang 
menceritakan perihal Zainab yang memberikan perhiasannya kepada suami dan anak 
yatim yang di peliharanya, Masdar Farid Mas‟udi memandang bahwa perempuan 
boleh memberikan nafkah kepada suaminya. Hanya saja berbeda dengan nafkah yang 
di berikan suami bersifat wajib (obligotary), nafkah yang diberikan oleh isteri pada 
suami dan keluarganya bersifat sukarela (voluntary).23 
Islam mengatur hubungan finansial antara wanita dan laki-laki. Islam juga 
memberlakukan garis-garis pembeda antara harta milik suami dan milik istri seperti 
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dua orang terpisah. Istri memiliki hak mutlak dalam mahar, hak penuh dalam warisan 
berdasarkan Al-Qur‟an, dan juga hak atas hasil kerja yang didapatkan. Harta yang 
diperoleh dari hak-hak istri tersebut dapat di kelola secara independen oleh seorang 
istri. Adapun dalil-dalil Sunnah-Nya ialah sebagai berikut: 
a. Wanita memiliki hak sempurna untuk menerima hibah dan pemberian sama 
seperti laki-laki. Lihatlah Ummu Sulaimah binti Mulhan yang memberi hadiah 
kepada Rasulullah saat beliau menikah. hadiah ia berikan atas namanya sendiri, 
bukan atas nama suaminya. Ia berkata kepada Anas, “Bawalah hadiah ini untuk 
Rasulullah lalu katakan,” ibuku mengirimkan hadiah ini untukmu dan 
menyampaikan salam untukmu” ia berkata,” hadiah dari saya ini tidak seberapa, 
wahai Rasulullah layakannya di akui oleh syari‟at.                                                   
b. Wanita juga berhak menyerahkan shadaqah dan zakat. Sebagaimana Istri 
Shahabat Nabi Abdullah Bin Mas‟ud yang memilih untuk menekuni pekerjaan 
yang bertujuan untuk mendapatkan penghasilan. Menyerahkan zakat kepada 
kerabat terdapat pula dalam kitab yang di kemukakan oleh Sykeh Ibnu Hajar al-
Asqolani yaitu dalam kitab Fathul Bari yang menerangkan “Zakat Kepada Suami 
dan Anak-Anak Yatim Dalam Asuhan” “Umar bin Hafs meriwayatkan kepada 
kami ayahku meriwayatkan kepada kami, ayahku meriwayatkan kepada kami, 
dia berkata: Syaqiq meriwayatkan kepadaku dari Amr Bin Al- Harits, dari Zainab 
istri “Abdullah r.a. dia (Al-a‟masy) berkata: lalu aku menyebutkannya dari Abu 
„Ubaidah, dari Amr Bin Al-Harist, dari Zainab istri Abdullah dengan yang sama 
sepertinya  Zainab berkata: “ketika berada di dalam masjid, aku melihat Nabi 
saw lalu beliau besabda: “bersedekahlah, sekalipun dari perhiasan kalian,” 
Zainab biasa berinfak kepada Abdullah dan anak-anak yatim yang berada di 
dalam asuhannya, Lalu zainab berkata kepada „Abdullah: “Tanyakan kepada 
Rasulullah saw apakah mencukupi (sah) bagiku jika aku berinfak kepadamu dan 
anak-anak yatimku yang berada dalam asuhanku dan harta sedekah (zakat).” Lalu 
„Abdulullah berkata: “Tanyakanlah sendiri olehmu kepada Rasulullah saw “maka 





Anshor berada di depan pintu (rumah Rasulullah), yang keperlunnya sama seperti 
keperluanku. Lalu bilal melintas kami, lantas kami menyapanya:” Tanyakanlah 
kepada Nabi saw apakah mencukupi (sah) bagiku jika aku berinfak kepada 
suamiku dan anak-anak yatim yang berada di dalam asuhanku.” janganlah kamu 
beritahukan siapa kami:” lalu bilal masuk dan bertanya kepada beliau, lantas 
beliau bertanya: “siapa kedua orang tua itu? Bilal menjawab: “Zainab” beliau 
bertanya: “Zainab yang mana?” bilal menjawab istri Abdullah, “beliau bersabda: 
“ya baginya dua pahala, yaitu pahala kekerabatan dan pahala sedekah.24 
Bantuan yang diberikan istri dari hasil kerjanya untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga itu termasuk dalam kategori shodaqah, sebagaimana yang di ungkapkan oleh 
syekh Ibnu Hajar Al-Astqalani dalam kitab Fathul bari, merujuk kepada pendapat 
Imam Nawawi yaitu seorang ulama dari golongan Mazhab Syafi‟iyyah, ketika Imam 
Nawawi Mentafsirkan Sabda Nabi “Bersedekahlah sekalipun dari perhiasan kalian” 
dan status sedekah Zainab sebagai sedekah yang berasal dari pekerjaannya untuk 
membantu suami menunjukan bahwa sedekahnya hukumnya adalah Sunnah.” Inilah 
yang di tegaskan oleh Imam Nawawi, Bagi mereka (para ulama) yang mengikuti 
pendapat Imam Nawawi yang mengatakan bantuan harta kepada seorang suami 
adalah merupakan Sedekah Sunnah ketika mereka mentafsirkan perkataan Zainab 
“Apakah mencukupi (sah) bagiku, yaitu dalam menjauhkan dari api Neraka. Seakan-
akan Zainab khawatir jika sedekahnya itu tidak memperoleh apa yang dituju. Hukum 
wanita berkarir atau bekerja adalah jenis produk hukum hasil ijtihad ulama, yang di 
sebut dengan hukum ijtihadi yaitu hukum Islam yang di tetapkan berdasarkan ijtihad 
(reasoning), karena tiadanya nash al-Qur‟an atau sunnah atau ada nashnya tetapi 
tidak qath‟i (dilalah-nya dzani) karena tidak pasti atau tidak jelas petunjuknya, atau 
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sudah pasti petunjuknya, tetapi masih dipersoalkan keabsahan/validitas ijtihadinya.     
Berubahnya hukum ijtihadi itu adalah berdasarkan kaidah-kaidah hukum Islam yang 
telah disepakati oleh semua Fuqoha (ahli hukum fikih) dan ushululiyyin (ahli ushul 
fikih) yang diantaranya adalah sebagai berikut: hukum itu berputar bersama 
ilatnya/alasan yang menyebabkan adanya hukum atau tidak adanya hukum. 
Perubahahan hukum yang bersifat ijtihadi pun bisa berubah bukan karena 
menyesuaikan illat yang ada, tetapi berubah  karena mengikuti perubahan sosial, 
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Qayyum Al-Jaujiyyah dalam bukunya “Ilam Al-
Muwaqq‟in” mengemukakan kaidah sebagai berikut: “perubahan hukum terjadi 
karena perubahan keadaan, waktu, tempat, adat-kebiasaan dan motivasi.25 
 
 
                                                             




A. Kesimpulan  
1. Alasan yang melatar belakangi istri ikut berkerja diruang lingkup publik di 
pengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal, dimana kebutuhan hidup 
yang tinggi turut mendorong wanita untuk bekerja di luar  rumah. Karena 
pasangan yang kedua-duanya bekerja pendapatannya  secara rata- rata juga 
akan lebih tinggi dibandingkan keluarga yang hanya memperoleh nafkah dari 
suami,  kemudian faktor eksternal, dimana cara pandang yang dimiliki wanita 
pun turut mempengaruhi terciptanya profil wanita bekerja. Keyakinan bahwa 
wanita harus mengaktuilisasikan diri semaksimal mungkin, memberi 
pengaruh kepada wanita untuk memperluas jaringan kegiatannya, luas 
interaksi dan pengembangan intelektual. 
2. Menjalani kehidupan dengan beban ganda adalah sesuatu yang sangat susah 
untuk dijalani, pada urusan domestik dari semua pengelolaan agar semua 
aspek dalam kehidupan terpenuhi yaitu seorang ibu rumah tangga, mereka 
sudah mampu dan menguasai manajemen waktu. Dengan pola pembagian 
waktu yang mudah mereka atur tersebut memungkinkan pekerjaan yang 
dilakukan di tempat kerja tidak mengganggu tugasnya senagai seorang istri 
dalam membina anaknya. Selanjutnya pada urusan publik di kantor 
Pertanahan Kabupetn Wajo. Dalam menjalankan aktifitas profesi, mereka 
memandang bahwa menjadi Aparatur Sipil Negara di kantor pertanahan 
kabupten wajo  adalah sesuatu yang susah mudah untuk dijalani, dibutuhkan 





pemohon terhadap prosedur dalam aturan instansi itu. Selain karena masih 
belum ideal untuk menyelesaikan berbagai tugas dan tanggung jawab yang 
berat dalam waktu yang cepat sesuai ketentuan dan tuntutan masyarakat yang 
membutuhkan layanan. 
3. Secara umum tidak ditemukan dalam literatur fikih yang melarang perempuan 
untuk bekerja, selama ada izin dari suami serta adanya jaminan keamanan dan 
keselamatan. Kemudian para Aparatur Sipil Negara yang sekaligus sebagai 
ibu rumah tangga tidak masalah ikut serta bekerja diluar rumah karena  sudah 
mendapat izin serta dukungan dari suami, selama tidak mengabaikan tugasnya 
sebagai istri/ibu. Adapun bantuan yang diberikan istri dari hasil kerjanya 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga itu termasuk dalam kategori sedekah. 
Ulama membedakan antara pekerjaan seorang perempuan (isteri) yang dapat 
mengurangi hak suami atau keadaan darurat dan kedua perempuan yang 
bekerja diluar rumah pada pekerjaan yang tidak mengandung resiko. 
memandang bahwa perempuan boleh memberikan nafkah kepada suaminya. 
Hanya saja berbeda dengan nafkah yang di berikan suami bersifat wajib 
(obligotary), nafkah yang diberikan oleh isteri pada suami dan keluarganya 











B.  Implikasi 
1. Di perbolehkannya seorang perempuan sebagai istri untuk bekerja pada sektor 
publik, selama itu tidak menjadikannya lupa dan mengabaikan perannya 
dalam memelihara norma-norma agama, adat dan susila, serta dapat 
memenuhi syarat-syarat dan etika istri yang bekerja diluar rumah. 
2. Untuk peneliti berikutnya hendaknya bisa melihat kedudukan dan peran 
perempuan (istri) dari sisi yang berbeda, karena dalam penelitian ini penyusun 
hanya memaparkan tanggapan masyarakat mengenai peran perempuan dan 
dari sisi pertautannya dengan hukum Islam saja, mungkin bisa dikembangkan 
sehingga lebih jelas lagi. 
3. lstri yang bekerja mapan diluar rumah merupakan fenomena yang harus 
dihadapi oleh fiqh munakahat. Hal ini berkaitan dengan pembagian peran, hak 
dan kewajiban antara suami dan isteri yang telah ditetapkan oleh Islam. 
Fenomena istri yang bekerja dan berpenghasilan harus dapat ditempatkan 
dalam porsi yang sebenarnya agar tetap titlak bertentangan dengan al-Qur'an, 
tetapi tidak pula mempersulit gerak wanita itu sendiri. 
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